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ABSTRAK

Andri Yufup Zain. [31100 069. Analisis Alokasi Pendapatan Keluarga Terhadap
Pembelian Produk Peternakan di Kelurahan Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate
Kota Makassar.  Dibawah bimbingan Ahmad Ramadhan Siregar selaky
pembimbing utama dan Muh. Ridwan selaku pembimbing anggota.
e —_—

Perkembangan usaha pemasaran daging, telur, susu dan produk agroindustri
peternakan lainnya disebabkan oleh meningkatnya tingkat pendidikan masvarakat
vang menyebabkan semakin tingginya kesadaran masyarakat terhadap makanan vang
bernilai gizi tinggi, sena meningkamya pendapatan mosyarakat. Hal ing merupakan
dampak posilif bagi pengembangan sub sektor peternakan di Indonesia. Hal ini
sesiai dengan pernyataan Siregar (2004 : 2) bahwa industri hasil ternak telah
berkembang cukup pesat seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan
produk olahan siap saji dan berkualitas. Divakini bahwa darongan peningkatan
pendapatan dan pengetahvan masyarakat telah mendukung pesatnya permintaan akan
produk hasil industr peternakan.

Analisis terhadap besarnya konsumsi dan pendapatan keluarga atau rumah
tangga merupakan salah satu faktor yang penting untuk mengetahui sejuuh mana
upaya yang dilakukan kelvarga dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani serta
mengelahui besamya alokasi pendapalan keluarga untek pemenuban kebutuhan
tersebut.  Hal ini tidak saja berguna bagi pemerntah dalam upaya peningkatan
konsumsi masyarakat terhadap produk peternakan yang berdampak pada pemngkatan
kecerdasan masyarakat dan generasi bangsa akan tetapi juga bag pihak-pihak yang
menggeluni uscha pemasaran produk peternakan mentang potensi pemasaran produk
peternakan di masa yang skan datarg.

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian teatzng "Analisis Alokasi
Fendapatan Keluarga Terhadap Pembelian Produk Peternakan di  Kelurahan
Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate Kota Makassar”,

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November 2006 sampai dengan
April 2007 di Kelurahan Pa’baeng-haeng Kecamatan Tamalate Kota Makassar, Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif,

Beborapa produk peternakan seperti daging, susu dan makanan olahan asal
ternak yang belum mampu dikonsumsi oleh keluarga yang berada pada nngkat
prasejahtera dan sejahtera I, yang disebabkan oleh rendahnys pendapatan vang
terithat dari banyaknya keluarga yang berada pada kategori prasejahtera dan sejahterz
I. Pembelizn produk peternakan pada keluarea di Kelurahan Pa’laeng-taeng
Kecamatan Tamalate berkisar antara Rp, 4.554,05 sanipai dengar: Rp. 510.575,17 per
bulan. pembelian tersebut dialokasika dari pendapatan yang berkisar antara Ep.
272.972,97 sampai dengan Rp. 4.330.000,00 sehingga dipercleh alokasi pendapatan
keluarga untuk pembelian produk peternakan berkisar antara 1,77 % sampai dengan
12,55 % per bulan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengembangan usaha pada sub sektor peternakan merupakan salah satu upaya
dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat terhadap protein asal ternak yang semakin
meningkat sebhagai akibat peningkatan jumlah penduduk. I Indonesia dengan
jumiah penduduk lebih dan 200 juta adalch lahan potensial bagi pemasaran produk
peternakan dan produk-produk olehannva.

Dalam rangka mewujudkan sumber dava manusia Indonesia vang berkualitas di
masa depan, maka perlu ditempuh upaya-upava untuk peningkatan konspmsi protein
hewsni, Pengamatan akan kecendenmpan wntutan konsumen akan produksi—produks
peternakan menunjukkan bahwa konsumen makin menverahkan sebagian kegiatan
penvediaan n;al-mnan rumah tangea kepada industn pengolahan, Hal i tercennin dﬁ.r'i.
pola konsumsi nasil wermak yang tidak lagi terhatas pada turduran produx yang siap
masak (reacy fo cool) tapl juga menuntul orodek yang siep konsums (ready fo eor)
{Asnawat, 2004 : ).

Produk peternazan seperti daging, susu, telur serta produk hasil industri
pengolahan hasil ternak lainnya masih mevupakan kebutuhan utama masyarakat. Hal
imi disebabkan belum adanya produk-produk pangan yang mampu mengeantikan

produx peternakan tersebut. Selain it produk-produk petamakan dewasa ini sndah

mengalami perkembangan yang cukup pesat, khususnya produk agroindustri,
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Perkembangan usaha pemasaran daging, telur, susu dan produk agroindustri
peternakan lainnya disebabkan oleh meningkainya tingkat pendidikan masvarakat
yang menyebabkan semakin tingginya kesadaran masyarakat terhadap makanan yang
bernilai gizi tinggi, serta meningkatnya pendapatan masyarakat. Hal ini merupakan
dampak positif bagi pengembangan sub sektor peternakan di Indonesia. Hal ini
sesugr dengan pernyataan Siregar (2004 : 2) bahwa industri hasil ternak telah
barkembang cukup pesat seinng dengan meningkainya kebutuhan masyarakat akan
produk olahan siap saji dan berkualitas. Diyakini bahwa dorongan peningkatan
pendapatan dan pengetahuan masyarakat telah mendukung pesatnya permintaan akan
produk hasil industrs peternakan.

Selanjuinva dikemukakan pula bahwa para pengusaha indusiri  hasil
petemakan harus semakin cerdik untuk melihat potensi maupun ancaman usaha vang
akan dihadapinya. Konsentrasi usaha pada beberapa jenis industr: hasil peternakan
perlu diperluas, dengarn menambah jenis produk baru vang dapai dGiterima sesusi
dengan preferensi konsumen. Diperiukan diversivikzsi produk darn diversifikas:
tujuan untuk menghadapi ketatnya persaingan bisnis industri peternakan pada masa
yang akan datang. Produk olahan yang berasal dari hasil petermakan perlu semakin
diperluas jenisnya. Sejumlah produk olahan baru dapat diadopsi dan beberapa jenis
makanan tradizional yang ada dan diterima olel, masyarakat. Seniuhan terhadap
kualitas, higienis dan kemasan depal memngkatkan citra produk tradisional yane
menggunakan hasil petemmakan lokal menjadi produk bergengsi dan diminati

masyarakat.



Berdasarkan pada pernyataan tersebut di atas nampak bahwa salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap perilaku pembelian produk-produk peternakan pada
masyarakat adalah faktor pendapatan keluarga atan masyarakat. Kecenderungan
peningkatan  pendapatan masyarakat akan menyebabkan peningkatan konsumsi
produk peternakan paca khususnya, baik dalam segi kualitas maupun kuantitas,

Penlaku rmah tangra yang dapat dilihat dan pola konsumsi makanan dalam
masvarakat vang cenderung mengarah ke kepraktisan, cita rasa dan gizi. Hal ini telah
mendorong usaha peternakan dan industn pengolahan produk peternakan dengan
mengembangkan dan memproduksi produk peternakan dan pangan olahan cepat saji,
diantaranya yang cukup populer di masyarakat vaitu bakso, sosis dan chicken nugzget.
Bakso, sosis dan chicken nugget yang terbuat dan hasil temak ternvata sangat diminati
oleb konsumen selain karcna prakis dalam penyajian juga cita rasa dan gizi vang
tinggi. Peningkaian pendapatan dar kesacaran inasyarakat terhadap pentingnya orotein
iewani berakibat positif terhagap peningkatan konsums produk asal hewan tersebut.

Periiaku konsumen rumah tangga terhadap konsumsi produk peternakan
merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh pengambil keputusan pembelian
dalam rumah tangga untuk mendapatkan atau memperoleh dan menggunakan produk-
produk peternakan tersebut serta besamya alokasi pendapatan untuk pembelian
produk petemakan. Hai ini szsuxi dengan pendapai Sunarto (2005 : 3) bahwa
perilaku konsumen (consumer behavior) didefenisikan sebagai studi unit pembelian

(buying wnits) dan proses pertukaran yang melibatkan perolehan, konsumsi, dan

Lad
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pembuatan barang, jasa, pengalaman, seria ide. Defenisi tentang perilaku konsumen
juga menyatakan bahwa proses pertukaran melibatkan serangkaian langkah-langkah,
dimulai dengan tahap perolehan atau akuisisi (@cguisition phase), lalu ke tahap
konsumsi (consumer phase) dan berakhir dengan tahap disposisi (disposition phase)
produk atau jasa. Pada saat menginvestigasikan tahap perolehan {acquisition phase),
para peneliti menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan produk dan jasa.
Seperti halnya yang terjadi di Kelurahan Pa’baeng-baeng Kecamatan
Tamalate Kota Makassar yang merupakan salah satu wilavah di Kota Makassar
menunjukkan konsumsi produk peternakan yang beraneka ragam antara satu keluarga
atau rumah tangga dengan rumah tangga lainnya, baik dalam hal jenis maupun jumlah
konsumsi atau pembelian. Salah satu faktor yang mempengaruhi pembelian terscbut
adalah faktor pendapatan keluarga. Sebagai akibat semakin banyaknya kebutuhan
keiuarga seperti kebutuhan pendidikan, hiburan dan lain sebapainya menyebabkun
keivarga di daerah tersecut melakukan alokasi perdapatan agar segala k=bulchan
yang aca dapat terpenuhi secara optimal, termasuk alokzs: pendapatan rumah tangga
untuk pembelian produk-produk petermakan. Hal ini sesuar dengan pendapat
Haunafiah dan Saefuddin (1986 : 55 dan 62) bahwa dalam pemilihan barang-barang
dan jasa yang menghasilkan kepuasan maksimal, konsumen berhadapan denran dua
macam masalah seperti hagaimana meinbagi pendapatannya d.antara berbagai macam
jeris-jenis produk serta jasa yang direr'ukan serta bagaimana cara meacapai nrodnk
dan jasa yang paling tepat, mengingat mufu serta harga dari macam produk tertentu,

untuk membelinya pada waktu dipergunakan. Ditambahkan pula bahwa jumiah suatu
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produk yang akan dibeli konsumen pada suatu pasar selama suatu periode tertentu
ditentukan oleh sejumlah faktor yaitu jumlah konsumen potensial atau penduduk

dipasar, tingkal pendapatan konsumen, kebiasaan dan kesenangan konsumsi dari

konsumen dan adanya barang pengganti.

Analisis terhadap besarnya konsumsi dan pendapatan keluarga atau rumah
tangga merupakan salah satu faktor yang penting untuk mengetahui sejauh mana
upava yang dilakukan keluarga dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani serta
mengctahui besarnya alokasi pendapatan keluarga untuk pemenuhan ﬁ:;;humhan
tersebut.  Hal im tidak saja berguna bagi pemerintah dalam upaya peningkatan
konsumsi masyarakat terhadap produk peternakan vang berdampak pada peningkatan
kecerdasan masyvarakat dan generasi bangea akan tetapi juga bagi pihak-pihak vang
menggeluti usaha pemasaran produk peternakan tentang potensi pemasaran produk
peternakan di masa yang akan datang.

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan peaelitian teatang "Anazlisis
Alokasi Pendapatan Keluarga Terhadap Pembelian Prodck Peternakon di

Kelurahan Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate Kota Makassar”,
Perumusan Masalah

Masalah vang dirumuskan pada penelitian ini adalah
Seberapa besar alokasi pendapatzi keluarga terhadap pembelian produk

peternakan di Kelurahan Ps’baeng-baeng Kecamatan Tamalate Kota Makassar 7



Tujuan Penclitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya alokasi pendapatan

keluarga terhadap pembelian produk peternakan di Kelurahan Pa'baeng-baeng

Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah :
1. Sebagai bahan informasi bagi sena pikak tentang alckasi pendaratan keluarga

terhadap pembelian produk peterakan.

b

Sebagai bahan kajian dalam pengambilan keputusan strategi pemasaran bagi
setiap pelaku bisnis berdasarkan penlaku keluarge dalam mengalokasikan

pendapatan keluarga.



TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Produk-Produk Peternakan

a. Telur

Secara ekonomis telur ayam kampung memiliki prospek bisnis yang baik.
Permintaannya masih jauh diatas suplai, sehingga permintaannya belum terpenuhi
oleh suplai. Berdasarkan proycksi yang mengacu pada standar gizi, sampai tahun
1993 masih terdapat kekurangan produksi telur sebesar 158190 ton,  Tingkat
permintaan telur ayam kampung cenderung naik, sehingga harga telur avan
kampungpun relatif lebih tinggi dibanding telur avem ras (Sujionohadi dan Setiawan,
2001 : 3).

Mulyono (2000 : 133) mengemukakan bahwa sifat telur khususnva dan
produk pertanian umumnya mudah busuk. Artinya, hasi! peternakan, khususnya
telur, adalah hanya segar pada batas waktu tertentu. Dalain batas waktu itulzh ielur
mempunyal nilai ekonomis sebapai barang dagangan. Bila sudah kusuk, tenn
nilainya s=bagai barang dagangan sudah tidak ada lagi. Dalam hal inilah telur
mempunyai dua tujuan dalam pemasarannya, yaitu sebagai telur segar dan tidak
segar,

Telur ayam vang dihasilkan dan kandang diklasifikasikan berdasarkan bobot
teiur, kaadaan kulit teluwr dan isi telur. Klasifikas: berdasarkan bobot telur dilakukan
agar telur diberikan nilai yanyg sesuai pada tiap bobotnya. Selama ini avam kampung

dihargai sama dalam rupiah perbutir. Untuk itu, sebaiknya cara lama diubah dengan



penilaian yang sesuai.  Kelak konsumen tinggal memilih sesuai seleranya.
Berdasarkan berat atau bobotnya, telur dapat diklasifikasikan menjadi berat, sedang
dan ringan. Telur yang sedang diambil berdasarkan bobot rata-rata, diatas rata-rata

berat dan dibawah rata-rata ringan {Rasyaf, 2003 : 205)

b. Susu

Susu merupakan minuman yang mengandung semua zal makanan, terutama
zal proteinnya vang bernilai gz tingei. Susu yang utama diperdzganghan adalah
susu sapl, meskipun disamping o dapat juga dipergunakan susu kerbau, susu
kambing, susu domba dan sebagainya. Dalam pola makan Indonesia vang dikenal
empat sehat lima sempurna, susu termasuk salah satu yeng dianjurkan karznz susu
mengandung semua zat makanan dan mudah dicema. Susu dianjurkan terutama
untuk minuman bayi, anak-anak, orang hamil, dan orang yang sedang menvusu anak.
Selanjutnya dikalakan bahwa seperti kenyataan susu vang diperdagangkzn tidak
Fanya susu segar, melainkan juez susu yang telah diolah seperti susu encer, susu
wental, susu serbuk yang terdin dan fulcrem dan nunfamusd skim dan lam-lain
(Djuarni dkk, 1985: 85).

Semakin majunya pembangunan dan banyaknya masyarakat yang sadar akan
gizi membuat susu semakin diterima masyarakat luas. Bila dahuly susy hanva
diminum oleh kalangan atas saja maka kini kalanzan menengah daa bawah pun sudah

biasa. Jadi peternak ungual melakukan perluasan wilayan pasar dan mermr :kirkan

bagaimana susu cair itu dapat menjadi praktis dimata konsumen. Praku: disini
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berarti kemasannya baik tanpa membuat isinya menjadi terbuka atau rentan terhadap
bakteri perusak. Selain kepraktisan susu cair harus mudah diperoleh konsumen.
Artinya produk itu ada ditempat yang dekat dengan konsumen (Rasyaf, 1996 : 233)
c. Daging

Daging adalah salah satu hasil ternak yang hampir tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia,  Selain penpganekaragaman sumber pangan, daging dapat
menimbulkan kepuasan atau kenikmalan bagi vang memakannya karena kandurgzan
gmzinya yang lengkap, sehingga keseimbangan gizi untuk hidup dapat terpenuhi.
Daging dapat diclah dengan cara dimasak, digoreng, dipanggang, disate, diasap, atau
diolah menjadi pmﬂuk lain yang lebih menarik. antara lain daging comed, sosis.
dendeng dan abon. Oleh karenanya, daging dan hasil olahannva merupakan produk-
produk makanan yang unik (Soeparno, 2005 - 1),

{Socpame, 2005 : ) mengemukakan p;ﬂa bahwa daging dideferisikan
sebagail cemua jaringan hewan dan semua produk hasil pengolahzn jaringan-jaringan
tersebut yang sesuai untuk dimakan serta tiagak menimbulkan gangguang keschatan
bagi yang memakannya. Organ-organ misalnva hati, ginjal, otak, paru-paru, jantung,
limpa, pankreas dan jaringan otot termasuk dalam defenisi ini. Bedasarkan sifat fisik,
daging dapat dikelompokkan menjadi :

I. Daging segar yang dilayukan atau tanpa pelayuan.
2. Dagirg segar yang dilayukan kemudian didinginkan (daging dingin}.
3. Daging scgar vang di]ayuk:_a_u, didinginkan kemudian dibeku (daging beku)

4. Daging masak.




5. Daging asap, dan
6. Daging olahan.

Daging yang dikonsumsi dapat berasal dan sapi, kerbau, babi, kuda, domba,
kambing, unggas, ikan dan organisme yang hidup di air atau di air dan di darat, serta
daging dari hewan-hewan liar dan aneka ternak lainnya. Di Indonesia, daging vang
banyak dikonsumsi adalah daging sapi, daging domba muda, dev.asa atau tua, daging
babi, dan dagig kambing. Daging kuda iuga dikonsumsi. Daging-daging tersebut
sering disebui daging merah, sedangkan daging unggas vang paling banvak
dikonsumsi adalah daging avam. Daging itik dan angsa juga termasuk daging
unggas. Daging lainnva adalah daging yang berasal dari hewan-hewan liar. misalnva

kijang dan babi hutan (Seepamo, 2005 1 - 2).
d. Produk agroindustri peternakan

Sosis sapi segar berart! produk kominusi kasar atau halus dan daging sapi
segar ataw beku dengan kadar lemak maksimum 30 % dan berat produk jadi, bisa
ditambah penyedap dan air atau es untuk memnfasilitasi pencacahan awau
pencampuran, tidak lebih dan 3 % total ingredien yang digunakan. Sosis babi sezar
berarti produk komunisi kasar atan hzlus dari daging babi scgar atau beky denzan
kadar leriak maksimum 350 % dari berat produk jadi, bisa mengandung tambahan
penyedap (substanci kondimental) dari tambahban air stau es (untuk menfas 'iasi
pencacahan atau pencampuran) tidak lebih dari 3 % total ingredien yang digunakan

(Soeparno, 2004 : 3).
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Dalam bahasa Indonesia, chicken nugget dapat diartikan sebagar daging ayam
cincang tanpa tulang dan kulit, di-coating (dibalut tepung panir/remah ron), dan
diberi bumbu. Kehadiran produk daging olahan mampu memberikan alternatif dalam
pemenuhan protein hewam, Apalagi belakangan im sebagian masyarakat sempat
dihebohkan oleh penularan penyakit flu burung kepada manusia. Bila mencermati
proses pembuatan produk daging ayam olahan, menjadi tidak beralasan bila
masvarakat menghindari daging cyam. Belapa tidak, produk daging olahan, 5::hciur!:a
dipasarkan telah melalu! serangkaian proses higienis dengan menggunakan teknologi
tinggi (Dadang, 2005).

Anomim {2006) dalam Nursida (2006 : 7) bahwa bakso daging merupakan
makanan vang sangat populer. Bakso dibuat dan daging piling dengan bahan
tambahan utama garam dapur (NaCl), tepung tapioka dan bumbu, bentuk bulat seperti
kelereug dengan berat 25 = 37 gram per butir.  Setelah dimasak. bakso meniliki
tekswur yang kenya! sebagai cini spesifiknya. Pemasakan dan penyajiannya biasanva
sebagai kudapan tunggal aiau kombinasi dengan mie aiau bahan campuran uatuk

sayur menu masakan Cina.

Perilakuy Konsumsi

Perilaku konsumen (consumer behavior) didefenisikan sebagai studi unit
pembelian (bwving wnits) dan proses pertukaran yang melibatkan oerolehan,
konsumsi, dan pembuatan barang, jasa, pergalaman, serta ide. Defenisi tentang

perilaku  konsumen juga menyatakan bahwa proses pertukaran melibatkan
— e




serangkaian langkah-langkah, dimulan dengan tahap perolehan atau ~ akuisisi
(acguisition phase), lalu ke tahap konsumsi (consumer phase) dan berakhir dengan
tahap disposisi (disposition phase) produk atau jasa. Pada saal menginvestigasikan
tahap perolehan (@cquisition phase), para peneliti menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pilihan produk dan jasa (Sunarto, 2003 : 3)

Definisi Perilaku konsumen menurut Engel datam Mangkunegara (2002 : 23)
adalah sebagai tindakan-tisidakan individu yang secara langsung terlibat dalam usaha
memperoieh dan menggunakan barang-barang jasa ekonomis termasuk proses
pengambilan  keputusan vang mendahului dan menentukan tindakan-tindakan
tﬂr.sebul.

Perilaku konsumen pada hakikatnva untuk memahami “whv do consumenrs
do what they do". Perilaku konsumen adalah semua kegiatan, tindakan serta proses
psikologis yang mendorong tindakan tersebut pada saar sebelun membeli, kenka
membeli, menggunakar, menghabiskan produk dan jasa setelah melakukan hal-hal
atau xegiatan mengevaluas (Sumarwan. 2003 ; 26),

Perilaku pembeli dapat kita nyatal:an sebagai sebuah proses teratur dimana
individu berinteraksi dengan lingkungannya untuk tujuan mengambi! keputusan-
keputusan di pasar tentang barang-barang dan jasa-jasa. Perilaku spesifik individu di
pasar dipengaruh: oleb faktor-faktor intemnai seperti kebutuhan, motif, persepsi, dan
sikap maupun pengaruh eksterna: aiau linghungan seperti keluarga, kelompok-

&

kelompok sosial, peradaban, ekonomi dan pengaruh bisnis (Winardi, 1989 - 191).
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Shchiffman dan Kanuk (1994) dalam Sumarwan (2003 : 26) menyatakan
bahwa studi perilaku konsumen adalah suatu studi mengenai bagaimana seorang
individu membuat keputusan untuk mengalokasikan sumber daya yang tersedia

{waktu, usaha dan energi).

Pendgnatan dan Perilaku Pembelian Rumah Tangga

Soekartawi (2002 : 25) menpgemukakan bahwa peranan keluarga juga
menonjol dalam penentuan tingkah laku konsumen baik 1tn tingkat pendidikan, status
sosial di masyarakat, tingkat pendapatan dan scbagainya. Berbagai kenvataan
menunjukkan bubwa proses pengambilan keputusan sering ada pada seluruh anggota
Leluarga, Karena i1tu peranan keivarga dalam mempengaruhi perubahan tingkah laku
sebagai konsumen menjadi penting.

Mangkunegara (2002 : 44) mengemukakan bahwa keluarga dapat
didefenisikan sebazai suatu umit masyarakat terkecil vang perilakunva sangat
mempengaruhi dan menentukan dalam pengambilan kepuiusan pembeli. Keluarga
dapat berbentuk keluarpa inti vang terdin gan wkoh avah, ibu dan anak. Dapat pula
berbentuk keluarga besar vang terdiri dan tokoh avah, ibu, anak, xakek, nenek serta
keturunannya. [DDalam menganahsis penlaku konsumen, fakior keluarga dapat
berperan sebagai berikut :

1. Siapa pengambil inisiafif, yaitu siapa yang mempunyai nisiatif membeli, tetapi
tidak melakukan proses pembelian, Apakah tokoh ayah, ibu, atau kakek dan

nenek 7.
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2. Siapa pemberi pengaruh, yaitu siapa vang mempengaruhi keputusan membeli.

Apakah tokoh ayah, ibu, atau kakek dan nenek 7.

Siapa pengambil keputusan, waitu siapa vang menentukan keputusan apa vang
dibeli, bagaimana cara membelinya, kapan dan dimana tempat membelinya.
Apakah tokoh ayah atau ibu 7.

Siapa yang melakukan pembelian, vaitu siapa diantara keluarga vang akan
melakukan proses pembelian. Apakah tokoh ibu atau anak 7.

Kenaikan pendapatan ditinjau dan aspex pendapatan dapat menyebabkan tiga

kemungkinan, yaitu : 1) bertambahnya barang yang dikonsumsi; jika barang tersebut

barang normal; 2} tidak mengubah barang vang dikonsumsi, jika barang tersebut

barang netral: 3) menvebabkan berkerangnya jumliah barang yang dikonsumsi, jixa

barang tersebut merupakan barang tunai milai {Sudivono, 1990 - 38).

Rasyaf (1996 : 138) meuyatakan bahwa ada beberapa krilena vang

berhubungan dengan penghasilan dan konsumsi, diantaranya sebagai berivut ;

1.

Bertambahnya penghasilan akan menyebabkan pembelian terhadap cesuvatu
barang berkurang Ini tentunya berlaku untuk barang atau makanan vang akrab
Jengan kemiskinan.

Bertambahnya penghasilan tidak selalu akan menyebabkan pertambahan
permintaan barang terschut. Walaupun konsumen sudah semakin kava tetap saja
permintaan atas sesustu barang akan tetap. Imi berlalu untvk mekanan rutin

harian seperti beras, garam dan sebagainya.
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3. Bertambahnya penghasilan akan menyebabkan permintaan barang atau produk itu

bertambah.

Faktor-faktor vang Mempengaruhi Permintaan

Sudiyono (1990 : 1) menyatakan bahwa jumlah yang diminta (guantity
demanded) adalah jumlah komoditi total yang ingin dibeh oleh semua rumah tangga
dalam suatu perekonomian, Dalam pengertian ini ada tiga hal yang penting :
pertama, jumlah vyang diminta merupakan kuantitas yang dinginkan, yaitu
menunjukkan berapa banyak yang ingin dibeli rumah tangga atas dasar harga barang
itu, harga barang lain, sclera dan lain-lain. Jumlah vang diminta im biasa berbeda
dengan jumlah yang benar-benar (jumlah nyata) vang dibeli rumah tangga. Kedluw
apa yang diinginkan bukan merupakan harapan kosong. Artinva, merupakan jumlah
dimana orang bersedia membeli barang pada harga tententu untuk komodii barang
liw.  Ketiga kuantitas yang diminta merupakan arus pembehan kontinyu sehingga
kuanutas yang diminia harus dinvatakan dalam satuan l?.F.]iT nersatuan wakiu,

Kadariah (1994 : 3) mengemukakan haht;-ra Jumlah komoditi yang di:ngikan
rumah tangga untuk membehnya dalam suatu penode dipengaruhi oleh vanabel-
vartabel : 1} harga barang yang bersangxutan, 2) pendapatar. rata-rata, 3) rarza-harga
komoditi vang ada hubunganya dengan komoditi tersebut, 4) selera, 5) distribusi

pendapatan antar ruman targga, 6) jumlah penduduk.
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Daniel (2004 : 142 - 143) mengemukakan bahwa elastisitas pendapatan atas
permintaan adalah perubahan jumlah yang diminta sebagai akibat perubahan
pendapatan dari konsumen. Dengan pengertian bahwa pendapatan merupakan satu-
satunya faktor pengubah, sementara fakior-fakior lainnya terutama harga barang vang
bersangkutan tetap. Selanjutnya dikatakan pula bahwa pada eclastisitas harga atas
permintaan tandanya hampir selalu negatif sedangkan pada elastisitas pendapatan atas
permintaan tandanya hampir selalu positifl Konsumen yang menjadi lebih kaya
karena naitk pendanatannya, daya belinya akan meningkat dan ia akan membeli
barang-barang konsumsi lebih panyak menurut kebutuhannya. Paling tidak akan
terjadi peningkatan kualitas.

Rahardja dan Manurung (2002 ; 26) menyatakan bahwa terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi permintaan suatu barang vaitu ;

# Harga barzng itu sendin

# Harga barang lain yang terkait

# Tingkat pendapatan perkapita

# 3elera atau kebiasaan

= Jumlah penduduk

¥ Perkiraan harga dimasa yang akan datang

# Usaha-usaha produsen meningkatkan penjualan.

Rasyal {1996 - 136) menvatokan bzhwa aca pembatas permmbatzs yang
menyebabkan konsumen ingin membeli produk petemakan. Pembatas-pembatas 1tu

adalah sebagai berikut :




1. Selera konsumen atau pembeli terhadap produk petemmakan kita berlatar
belakang budaya.

2. Semua selera yang dasamya keinginan akan terbatas atau terbentur pada
pendapatan yang mereka miliki,

3. Pengetahuan dan tingkat pendidikan konsumen sudah semakin tinggi. Hal ini
akan menyebabkan mereka semakin sadar akan gizi vang baik. Dengan
demikian semakin banyak orang membeli hasil petemakan.

4. Jumlan penduduk kita yang besar telah mempengaruhi pembelian produk

peternakan.

Alokasi Pembelian

Fuad, Cristine dan Nurlela (2001 ; 122}, mengemukakan bahwa manusia memiliki
kebutuhan/keinginan yang tidak terbatas, namun sumber daya terbatas, Karena itu. dengan
keterbatasan sumber daya yang ada, mereka memilih produk-prodvk yang menghasilkan
kepuasan maksimal. Xcinginan manusia akan menjaci permintazn anabila didukurg oleh
daya beli. Dengan demikisn, dspat dikatakan bahwa permintaan  acalah
kebutuhan/keinginan manusia yang didukung oleh daya beli.

Rasyaf (1996 : 127 menvatakan bahwa tingkat pendapatan dan pendidikan
yeng berbeda dalam masyarakat dapat menyebabkan terjadinva perubahan konsumsi.
Pendapatan konsumen memang besar pengaruhnya terhadap permintaun. >edikit
berubah pendapatan konsumen akan memperbesar permintaan akan  produk

peternakan, dengan harga yang tetap.
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Salah satu alasan mengapa pendapatan rumah tangga berheda—hc-da yaitu
karena adanya perbedaan pendidikan. Perbedaan pendapatan antara rumah tangga,
juga berasal dari perbedaan jumlah pekerjaan dalam suatu rumah tangga. Rumah
tangga berpendapatan tinggi biasanya terdiri dari rumah tangga berpendidikan tinggi
yang kedua-duarya bekerja. Rumah tangga dengan pendapatan rendah biasanya di
kepalai oleh satu orang tua yang masih muda, wanita, kurang terdidik dan tidak
[;ei:crja (Me. Eachern dan Triandan, 2001 : 337).

Tingkat pendapatan mempunyai pengaruh terhadap jemis dan pola makanan
apa vang dibeli dengan uang tambahan tersebut.  Orang miskin biasanya
membelanjakan sebagian besar pendapatannya untuk makanan, sedanghkan orang kaya
sudah tentu akan lebih kurang dar jumlah itu. Baglan untuk makanan padi-padian
akan menurun dan makanan yang dibuat dan hasil Peternakan semakin bernambah.
Semakin tinggl pendapatan, sum;kin unggi pula persentase perbelanjazn (Khumaidi,
1996 1 123).

Rasyatl (1996 : 136; menyataken bahwa ada pembatas-pembatas yang
menyebabkan konsumen ingin membeli produk petermakan. Pembatas-pembatas itu
adalah selagai berikut :

5. Selera konsumen atau pembeli terhadap produk peiernakan kita berlatar
belakang budaya.
6. Semwa selera yang dasarmya keinginan akan tarbatas atau terbertur pada

pendapatan yang mereka miliki,
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7. Pengetahuan dan tingkat pendidikan konsumen sudah semakin tinggi. Hal ini
akan menyebabkan mereka semakin sadar akan gizi yang baik. Denpan
demikian semakin banvak orang membeli hasil peternakan.

8. Jumlah penduduk kita yang besar telah mempengaruhi pembelian produk
peternakan.

Faklor ulama yang menentukan konsumsi seorang konsumen akan barang dan

Jasa adalah lingkat pendapatan konsumen tersebut. Tingkat pendapatan berpengaruh

secara positif, dalam arti bahwa apabila pendapatan koasumen naik, maka
pengeluaran konsumsinya juga akan mengalami kenatkan, begitu pula sebaliknva,
Perilaku ini terutama untuk barang-barang normal alau barang vane perilakunyva
mengikuti hukum permintaan dan penzwaran.  Pendapatan konsumen dapat
dibedakan menjadi dua, :].f:i!'[u pendapatan nominal dan pendapatan riil. Pendapatan
nominal merupakan pendapatan ;'ang konsumen terima dalam jumlah nominal (niiat
vang tercantum pada wvang) Scdangkan pendapatan riil merupakan merupakar
pendapatan yvang jumlahnya tzlah dideflaz: dengan perubailan iarea bareng dan jasa.

Pendapatan mil dapat dihitung dengan cara membagm pendapatan nominal dengan

indeks harga barang dan jasa {indeks harga honsumen) (Suparmoko, 2004 : 72).
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Tinckal Kesejahteraan

Anonim (2004) menyatakan bahwa adapun kritcnia yang digunakan dalam

penenfuan tingkat kesejahteraan vaitu :

[l

Sejahtera |

Kriterianya :

Pada umumnya angpola kelvarpa makan dua kali schan atau lebih.

Rumah vang ditempan keluarga mempunyai atap. lanta dan dinding vang
baik.

Anggota kelvarga memiliki pakaian vang berbeda untuk di  rumah,
bekenalsckolah dan bepergian,

Bila ada anggota keluarga vang sakit dibawa ke sarana pelavanan kesenatan.

| pasangan usia subur ingin berk B, pergi kesarana pelayanan kontrasepsi,

Semua anak umur 7 sampai derigan 15 tahun dalam keluarga bersekolai.

Sejaklera 2

Kiitenanva :

Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai dengan ibadah
dan kepercayaan masing-masing

Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga makan daging/ikan,
ielur.

Seluruh anggota keluarga memperoleh paiing kurang 1 stel palaian bary

dalam setahun.
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Sejahtera 3

krlenanya :

- Luas lantai rumah paling kurang 8 m persegn untuk setiap penghuni rumah.

- 3 bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat hingga dapat melaksanakan
tugas/fungsi masing-masing.

- Ada seorang atau Iebih angpola keluarpa vanp bekera untuk memperoleh
penghasilan.

- Seluruh angpota keluarga umur 10 sampai dengan 60 tahun bisa baca tulisan
latin.

- Pasanpan usia subur denpgan anak 2 atau lchih menggunakan obat /alat
Kontrasepsi.

Sejahtera 3 +

Kritenanya :

- Kelvarga berupaya memngkathan pengetahuan agama.

- Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bertuk uang maapun barang

- Kebiasaan keluarga makan bersama, paling kurang seminggu dimanfaatkan
untuk berkomunikasi.

- Keluarga sering ikut kegiatan dalam masyarakal di lingkungan tempat tinggal

- Keluarga mempercleh informass dan surat kabar/majalah/radioftelevis,
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5. Prasejahtera
Kriterianya
- Jika semua kriteria yang terdapat pada sejahtera 1 tidak dimiliki/dipenuhi oleh

keluarga tersebut.
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November 2006 sampai dengan

Apri] 2007 di Kelurahan Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate Kota Makassar,

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu suatu jenis penelitizn
vang menjelaskan dan menggambarkan fenomena vang diteliti vakni alokasi
pendapatan keluarga terhadap pembelian produk peternakan di Kelurahan Pa’baeng-

baeng Kecama.an Tamalate Kota Makassar,

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adaiah keseluruhan kelvarga 4i Kelurahan
Pa’baeng-basng lecamara: Tanalate Kola Makassar Adapun jumleh keluarga di
lokesi tersebut yaitu scbanyak 2.87% keluarza‘rumah tangea.  Melihat jumluh
populasi yang besar, maka pada peneliiian ini digunakan sampel. Untuk mengetahui
jumlah sampel maka digunakan rumus Slovin dalam Umar (7001 : 74) sebagai

berikut

23




Keterangan ;
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Tingkat kelonggaran (10 %)

Sehingga diperoleh jumlah sampel :

2.879
'n =
1+2.8790,1)°
2.879
Iy -
1+ 2.879(0,01)
2.879
B = 0 responden
25,79

Jadi sampel minimum vang digunakan pada penelitian ini yailu sebanyak
%6 respondzn. Selanjutaya penenivan jumlah sampel dilakukan berdasarkan tingkat
xesejahtzrasn.  Jumlah sampel .u.ntulu: setiap tingkat kesejahteraan ailaxukan
berdasarkan strefiried random sampling sebagai berikut :
“* Prasejahtera = 1,112 keluarga
1.112

Jumlah sampel =—
2,879

<+ Sejahtera 1 = 353 keluarga

x 96 = 37 responden

353
— x 99 = ]2 rezponden
2.879

Jumlah sampel =
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<+ Sejahtera 2 = 513 keluarga

513
Jumlah sampe] = x 96 = 17 responden e
2.879 G
..-r.f- :
“+ Sejahtera 3 = 550 keluarga \ a
|
550 ]

Jumlah sampel = x 96

18 responden 1‘\ e a.
2.879 N

* Sejahtera 3 + = 351 keiuarpa

351

Jumlah sampel = x 96 = 12 responden

2.879

Selanjutnya sampel untuk setiap stratum diambil secara acak sederhana

{aimple random sampling).

Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada peneiitian ini dilakukan dengan cara :

Aa. Observasi. yaitu pengumpulan data yang dilakukan deagan melakukan
pengamatan langsung terhadap lokasi penelittan dan aknvitas keseharian
masvarakat.

b. Wawancara, vaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukzsn tanya
jawab dengan responden. Wawancara dilzkukan dengan menggunakan bantuan

Luisioner.

25




e - e m—— e ———— ——— e b _———— —— e e e

o e o

Jenis dan Sumber Data

Jenis data pada penelitian yaitu terdin atas :

a. Data Kualitatif yaitu data yang berbentuk kalimat, kata, bagan, gambar atau
tanggapan dari responden, misalnya tingkat pendidikan, tangzapan alasan
mengkonsumsi produk-produk peternakan dan lain sebagainya.

b. Daia Kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka-angka, misalnya besamya
penaapatan, jumlah pembelian produk peternal:an dan lain sebagainya
sumber data pada penelitian ini adalah :

a. Data Primer vaitu data vang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan
keluarga (responden) meliputi identitas keluarga, permbelian produk peizrmakan
dan lain sebagainya.

b. Data sekunder adalah data yang bersumber dari kajian-kajian kepustakaan,

laporan-laporan, Badan Pusat Staustik dan dinas terkaii lainnya.
Adialiss L

Untuk mengetahui besamya alokasi pendapatan keluarga terhadap pembelian
produk peternakan di Kelurahan FPa'baeng-baeng Kecamatan Tamalate Kota
Makassar digunakan rumus (Sugiono, 2002 : 32) sebagal benkut :

Alokasi pendapatan =

Jumlah Pembelian Produk Peternakan /Keluarge (Ro/Bln)
Total Pencapatan / Keluarga (Rp/Bin)

x 100%
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Konse grasional

H

d.

Kelvarga adalah rumah tangga di Kelurahan Pa’baeng-baeng Kecamatan

Tamazlate Kota Makassar,

Responden adalah rumah tangpa di Keluarahan Pa’baeng-baeng Kecamatan

Tamalate Kota Makassar vang mengkonsumsi atau membeli produk peternakan

sehagai bahan pangan sehari-hari.

Kriteria penetapan suatu produk pangan disebut produk peternakan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut

- Jika produk vang dibeli tersebut 100 % adalah produk peternakan seperti
daging, telur, susu segar.

- Jika produk pangan terscbut adalah produk olahan dengan bahan utama hasil
peternakan seperti chicken nugget, sosis, bakso, susu olahan (bubuk, cair,
kentzl mamis, aan lain-lain), ayain goreng, sate, sop konro, soto avam, coto
dan produk sejenisnya.

- lika pada produk pengan olahan tersebut. produk petemnakas hanya sebagal
pelengkap saja atau dengan kata lain bahan tambahan dalam jumlah yang
relatif sedikic maka produk tersebut pukan produk peternakan sepert: kue
kering dan sejenisnya.

Jumlah pembelian prodvk peternakan adaiak total pembelian rumah wngga

terhadan produk-produk pﬁiemakan di Kciurahan Fu'baeng-baeng Kecamaan

Tamalate Kota Makassar dalam satu bulan yang dinyatakan dalam Rupiah per

bulan (Rp/Bln).
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Pendapatan keluarga adalah total pendapatan yang dimiliki oleh rumah tangga
(bapak, ibu dan anak atau anggota kelvarga lainnya) yang dinyalakan dalam
Rupiah per bulan (Rp/Bln).

Alokasi pendapatan adalah besarnyva persentase  pembelian  produk-produk
peternakan pada rumeh tangga di Kelurahan Pa’baeng—baeng Kecamatan
Tamalate Kota Makassar terhadap tolal pendapatan rumah lanpga  vang
dinyatakan dalam persen (%),

Keluarga sejahtera [ adalah keluarga vang sudah dapat memenuhi kebutuhan vang
sangat mendasar, tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan vang lebih tingai.
Keluarga sciahtera 11 adalah keluarza yang selain dapal memenuhi kebutuhan
dasar minimumnva dapat pula memenuhi kebutuhan sosial psikologisnya, tetapy
belum dapat memenuhi kebutuhan pengembangannya,

Keluarga sgjahtera 11 adahﬂ"ke:uarga vang capal memenuhi keburihan dasar
minimum dan kebuotuhan sosial psikoiogisrya serta sekaligus dapai memenuhi
kebutuhannya, fetapi beinn akof dalam usaha kemasyarckatar di lingkungan
wilayahnya.

Keluarza sejahtera 11l plus adalah keluarga yang berupaya meningkatkan
pengetahuan agama, sebagian penghasilan keluarga ditabung, kebiasaan keluarga
makan bersama dan berkomumikasi, ikut kematan dalam imasyvarakat, keluaria
memperoleh informasi dan sura kabar‘majalah/racio/televis:,

Keluarga prasejahtera adalah keluarga yang belum mampu memenuhi sebhagian

besar kebutuhan vang sangal mendasar,
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Keadaan Geograli dan Administrasi

Kelurahan Pab'bagg-baeng merupakan salah satu kelurahan dari 10 kelurahan

yang terdapal i Kecamatan Tamalale Kota Makassar. Kelurahan ini merupakan

salah satu wilayah aelurahan di bagian selatan Kota Makassar. Wilayah ini memiliki

batas-batas wilavah administrasi sebagai berikut :

L

Selelah utara berbatasan dengan Kelusahan Bonto Lebang Kecamatan
Mamajang dan Kelurahan Banta-bantaeng Kecamatan Rappocini,

Sehelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Jongava Kecamatan Tamalate.
Sabelah barat berbatasan dengan Kelurahan Bongaya Kecamartan Tamaiate.
Sebelalh timur berbatasan dengan Keluarahan Mannuruki  Kecamatan

Tamalale,

Kelurahan pa'baeng-baeng berada pada ketingman < 500 metsr dan

narmiikaan lapt ‘mdpl), vang terdini dari dataran rendah.  Secara admunisTaiif,

kelurahan Pa’baeng-haeng terdiri dari 10 RW dan 39 RT, Kelurahan Pa’baeng-baeng

memiliki jarak kurang lebih 8 km dan pusal pemerintahan kecamatan dan xcurang

lebih 15 km dari pusat peinerintahan kota.

Luas Wilavah

Kelurahan Pa’baeng-baeng memiliki lvas wilayah keseluruhan yamu seluas

54,90 Ha. Penpgunaan Jahan yaitu sekitar 150 m” diperuntukkan untuk purkantoran,

| Km® diperuntukkan untuk pekuburan dan sisanya untuk pemukiman penduduk.
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Seperti halnya dengan wilayah-wilayah lain dalam kota Makassar, wilayah Kelurahan
pa’baeng-baeng juga cukup padat.  Oleh sebab itu maka perlu adanya upaya-upaya
dar berbagai pihak untuk lebih memperhatikan kondisi tata ruang kota dalam

memberikan kenyamanan hagi masvarakat.

Kependudukan

Faktor kependudukan merupakan salah satu faktor vang perlu diperhatikan
oleh pemerintah dalam upeva pembargunan daerah. Pemingkatan kuslitas sumber
daya manusia atau penduduk sudah menjadi suatu keharusan agar dapat bersaing
dalam dunia globalisasi sekarang 1m. Adapun gambaran penduduk di Kelurahan
Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalale adalah schasai berikut
1. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Jemis kelamin penduduk dapat dibedakan atas laki-laki dan perempuan,

Komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin di Kelurahan Pa’baceng-baeng

Kecamatan Tamalate dapa. dilihat pada Tabei 1.

Tabel 1. Komposisi Penduduk Berdasarkan Jems Kelamin di Eeluraban
Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate.
No ,*,l Jemis Kelamin ‘:::;]:;] Persentase (Vo)
I | Laki-la, 7117 I a7.22
2. [ Perempuan 7.956 i 5278
Totel i 15.073 M) {43

Sumber ; Date. ¥raner Seielah Diolah, 207,
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Pada Tabel 1. terlihat bahwa komposisi penduduk berdasarkan jemis kelamin
di Kelurahan Pa’bacnp-bacng Kecamalan Tamalale yailu scbagian besar adalab
perempuan sebanyak 7.956 jiwa atau 52.78 % dan hanya terdapat sebanyak 7.117
jiwa atau 4722 % yang berjenis kelamin laki-laki. Adapun rasio jemis kelamin
berdasarkan data tersebut yaitu schesar 1,11.
2. TPenduduk Berdasarkan Tingkatan Umur

Selain komposisi penducuk berdaserkan jenis kelamin, penduduk dapat pula
dikelompokkan berdasarkan tingkatzn umur.  Berdasarkan kelompok umur, maka
penduduk dapat dikelompokkan pada usia produktif yaitn penduduk yang berumur
antara 15 sampai dengan 64 tahun, sedangkan umur non produsil yailu umur kurang
dari 15 tahun dan lebih dari 64 tahur. Komposisi penduduk berdasarkan umur dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkatan LUmur di Kelurahan
Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate.

No | Vmur (Talno) Jumlsh (Jiws) | Perseatase (%) }
1. | Kurangdan 13 1 3.250 21 56 :l
2. |15-64 11.250 _r 74.64
3. | Lebih dari 64 | 573 : 3.80

Total 15.073 | 100,00

Qumber - Data Primer Seielah Diolah, 2007,
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Pada Tabel 2, terlihat bahwa penduduk berdasarkan tingakt umur di daerah
terschul yaitu didominasi oleh kelompok wmur antara 15 sampai dengan 64 tahun
vaitu sebanyak 11.250 jiwa atau 74,64 tahun dan hanva terdapat sebanvak 573 jiwa
atau 3,80 % yang berumur lebih dari 64 tahun. Melihat kenyataan tersebut maka
dapat dikatakan bahwa penduduk di Kelurahan Pa’baeng-baeng berdasarkan
tingkatan umur berada pada kategori  produktif, hal ini merupakan potensi
sumberdava yang cukup perting dalam pembangunan daerah, khususnya dalam
produksi produk maupun jasa.

3. Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendicdikan seseorang merupakan  salah  saw  [akwr  penting  yang
mempengaruhi produktivitas kera seseorang, Kualitas sumber daya dapat dilihat dari
tingkat pendidikan formal yang ditamatkannya. Adapun komposisi penduduk
berdasarkan tingkat pendidikan dapar dilihat pada Tabel 3.

Pada Tabsl 3. terlihal bahwa pernduduk di Keclurakan Pa’baeng-bacng
Kecamatan Tamalate berdasarkan tingkat pendidikan cukup beragam. S2painan besar
nerduduk berada pada tingkat pendidikan SLTA/sederajat yaitu sebanyak 1.174 jiwa
atou 25.86 % den hanva terdapat sebanyak 125 jiwa atau 2,75 % penduduk vang tidak
pernah sekolah, Melihat kenyataan terscbut maka dapat dikatakan bahwa penduduk
di daerzh tersebut sudah memiliki tingkat pendidikan vang cukup baik karena
sehagian besar penduduk sudah berpendidikan atau  mengenyam pendidikan

Meskipun terlihat pula bahwa tingkat pendidikan penduduk masih perlu untuk ferus

ditingkatkan.
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Tabel 3. Komposisi Penduduk Berdasarkan Pendidikan di Kelurahan
Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate.

< ! e ! Jumlah E.
No !. - Pendidikan ! (Jiwa) | Persentase (%)
I. | Belum sekolah | 275 | 6,06
| |
2. | Tidak pernah sekolah [ 125 | 2,75
t 3. | Tidak tamat 5D |} 275 6,06
|
i 4. | Tamat SDyVeederyat |' 580 12,78
|
{ 5. | 81.TP/sederajat 1 594 13,08
| 6. | SLTAscderapa | 1.174 y 23,86
| | | I I
| 7. | Diplomal =3 I 1.100 I 34 23 |
| , I I
J g I Sarjana (S1 - S3) } 417 l 9,19
I I - P I ]
% Total I 4.540 I 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007.

Sarans Jan Yrassrana

Ketersediaan sarana dan prasarana dalam suatu wilavah merupakan suatu
keharusan untuk disechakan, baik dalam hal jenis, jumlan maupun Kuabitasnva.
Sarana dan prasarana vang tersedia dalam jumlah vang sesuai dengan kebutuhan akan
mennyvebabkan ielancaran pemenuhan kebutuhan masyarakat, seperti kehutuhan akaa
pendigikan, pelayanan keschatan dan penbadatan. Gambarun ketersediaan sarzne dan

prasarana di Kelurahan Pa’baeng-baeng dapat dilihat pada penjelasan berikut :




1. Sarana Pendidikan

Kelersediaan sarana pendidikan dalam mempelancar terpenuhinyva kebutuhan
masyvarakat terhadap pendidikan di Kelurahan Pa'baeng-baeng Kecamatan Tamalate

dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Ketersediaan Saran Pendidikan di Kelurahan Pa’baeng-baeng
Kecamatan Tamalate,

- Jumbah arn |
] No Sarana Pendidikan (Unit) Persentase (%) ::
1. | Taman Kanak-kanak 4 40,60 |
i : |
2. ;l SD/sedearajat | 4 | 40,00 i
3. | SLTPfsedernjat | 0 I 0.00
| I '
| 4. | SLTA/sederajat | i | 10,00
| | ; |
} o ]] Perguruan Tingei } | 10,00
L :
]| Total 10 160,60 |

Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 20607
Pacta Tabe! 4. terlihat banwa sarana pendidikan di Kelurahan Pa’bacng-baeng
Kecamatan Tamalate terdin atas sarana pendidikan Taman Kanak-kanak sampai
dnegan perguruan tinggi. kecuali sarana pendidikan SLTP/szderajat belum terdapat
di daerah ini, akan tetapi dengan kelancaran sarama transportasi maka masalan

tersebut meniadi maszlah besar bagi terpenuhinya kebutuhan akan pendidikar.
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2. Sarana Keschatan

Selanjutnya sarana yang juga sangal dibutuhkan olech masyarakat adalah
sarana kesehatan. Sarana keschatan ini sangat dibuthkan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan. Ketersediaan sarana kesehatan di
Kelurahan Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate dapat dilthat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kelersediaan Saran Keschatan di Kelurahan Pa’bacng-bacng
Kecamaian Tamalate.

% Na Sarana Kesehatan ' Jumlak (Unit) Persentase (%) |
|— —_— S i i
| 1, | Puskesmas | i 10,00
I ] !
b2 | Apotik | ] | 10,00 i
! | I | |
i |
FI 3. j Posyvandu 4 f 40,00 !
1 i | |
‘ 4, kmm obat 2 I 20,00 |
|
[ s. J Tempat dokter prakick 2 i 20,00 |
: 1 : | i
| Total 10 . 1000 !
I ']

" Cymber : Lrala Primer Setelzh Diolah, 2607,

Pada Tabe! §. terlihat bahwa sarana kesehatan yaug terdapat di daerah tersebut
terdiri atas puskesmas, apolik, posyandu, toko obat dar tempat dokter prakiek.
Tumlah sarana kesehatan terbanyak vaitu posvandu sebanvak 4 umit atau atau 40,00 %
dan hanya terdipat masing-inasing sebanyvak 1 urit atau 10,00 % puskesmazs dan
apetik. Melinat kenyataan tersebut, maka ketersediaan sarana keschatar sudah cukup

[

mampu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan.
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3. Sarana Peribadatan

Selain sarana pendidikan dan sarana kesehatan, sarana yang juga sangal
dibutuhkan oleh masyarakat atau penduduk adalah sarana peribadatan.  Saraa
peribadatan ini  bertujuan untuk memperlancar kegiatan ibadah masyarakat.
Ketersediaan sarana peribadatan umum mernupokan hasil kena atau swadaya
masvarakal sendiri dalam membanpun sarana ibadah seperti mesjid, gergia alau
sarana bacah Tainmya.  Adapun ketersediaan sarana penbadatan di Kelurahan
Pa’bagna-baeng Kecamatan Tamalate dapat dilihat pada Tabel 6

Tabel 6. Ketersedisan Saran Peribadatan di Kelurahan Pa’baeng-baeng
Kecamatan Tamalate,

I . I Jumbak bt
'! No Il Sarana Peribadatan ,, (Lini€) Persentase [ ") .
Y j Mesjid ‘ 9 90 (K0 !
2, | Mushollah ! ' 10,00
‘ i
'| Tatal 10 L T 00 I

Swmber © Date Primer Setelan Uiolah, 2007,

Pada Tabel 6. terlihat bahwa jems sarana peribadatan vang terdapat di
Kelurahan Pa’haeng-bacng Kecamatan Tamalate rerdini atas mesjid dan mushollah
vaitu sebanyak 10 unit. Mesjid merupakan sarana penbadatan yang paling bavak
vaity sebanyak 9 unit atac 90,00 % s=dangkan untuk mushcllzh sebanyvak 1 uniz atay

10 00 %. Melibat kepvataan tersebut maka tenfunva akar memperlancar kegiatan
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keagamaan atau ibadah masyarakat, sedangkan untuk sarana peribadatan seperti
gereja untuk umat nasrani alau klenien atay vihara untuk agama budha dan hindu juga

belum terdapat di daerah tersebut.
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GAMBARAN UMUM RESPONDEN

Umur

Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja
seseorang.  Selain hal lersebut, umur juga dapal mempengaruhi pola kunsumsi
seseorang, sescorang akan mengalami perubahan jenis maupun jumlah produk vang
dikonsumsinva sesual dengan perkembangan umur. Adapun komposisi responden
berdasarkan tingkat wmur dapat dilihat jada Tubel 7.

Tabel 7. Komposisi Responden Berdasarkan Tingkat Uhmnur di Kelurahan
Pa’baeng-haeng Kecamatan Tamalate,

[ N Ve {Yahea) Jumbah (Lnity Perseniase (o) |

| 1. 20 - 29 ;_ 35 T
. I} -39 i]I 46 ': 4543
3. | 4040 ' 3 . §.27 :
4. 5i) — 59 I 7 | T.22

| i il % 1090 E

= SR

~ Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007,
Pada Tabel 7. terlihat bahwa komposisi sesponden berdasarkan ningkzr umur

vaitu berkisar antara Z0 sanipai dengan 39 ishun.  Adapun jumlah responden
terbanyak yaitu responden vang berumur antars 30 sampai dengan 39 tahun ey
sehanyak 46 orang atau 45,45 % dan hanva terdapat sebanyak 7 orang atau 7.22 %
responcen yang bzrumur 50 sampei dengan 5§ tahun. Secara keselurichan capat

dilihat hahwa berdasarkan umur maka responden secara keseluruhan berade pada
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usia produktift  Umor yang dimiliki oleh responden tersebut teniunya akan
berpengarub pula terhadap pola konsumsi terhadap berbagai jenis produk makanan,
termasuk produk peternakan, Hal ini sesuai denpan pendapat yang dikemukakan oleh
Simamora (2002 ; 10) bahwa orang akan mengubah barang dan jasa vang mereka beli
sepanjang kehidupan mereka. Kebutuhan dan selera seseorang akan berubah sesuai
denpan usia.
Jenis Kelamin

Komposisi rosponden berdasarkan jenis kelamin di Kelurahan Kelurahan
Pa’baeng-baeng Kecamaton Tamalate dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel & Komposisi Responden Berdasarkan Jems Kelamin i Kelurahan
Pa’baeng-baeng Fecamatan Tamelate.

lF ™D i Jenis leelamin I Jumlah { Unit) ’| Persentase (963

T4 | Labidak | 10 T nm |

! 2 EFterpuan !; 86 i 89 69 :

- " T
Sumber : Data Pnmer Setelab Diolah, 2007, .

Pada Tabel 8 terlihat banwa selagian besar responden adalah berjenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 86 crang atau 89 6% % dan hanva terdapat
sehanyak 10 orang atan 1031 % responden yang berjenis kelamin laki-laki.
Banvaknva responden yany nefems kelamin perempuan disebabkan perempuzn alau
ibu rumah tangga inerupakan bagian dan keluarga atan rumah tangga vang

mengetahui secara jelas mengenal konsumsi berbagai produk pangan keluarga.
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Faktor jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pembelian
terhadap suatu produk. Hal ini discbabkan karena beberapa jenis produk peternakan
hanya dapat dikonsumsi oleh jenis kelamin tertentu, sperti susu untuk tbu hamil dan
menyusui, tentunya hanva dikonsumsi oleh kaum ibu stau kaum perempuan.
Pendidikan

Tingkat pendidikan responden dapat dilihat dari tingkat pendidikan formal
yang telah ditamatkan atau diselesaikan. Faklor pendidikan merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi sikap seseorang terhadap suatu produk. Tingkat sendidikan
juga dapat berpengaruh terhadap kesadaran terhadap pentingnva makanan yang
bernilai gizi linggi.  Komposisi responden berdasarkan tingkal pendidikan fonnal
vang diselesaikan atau ditamatkan di Kelurahan Kelurshan Pa’baeng-haeny
Kecamatan Tamalate dapat dilihat pada Tabel 9.

&

Tabel 9. Komposisi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan di
Kelurahan Pa’baeng-haeng Kecamatan Tamalate.

Mo Finghst Peadidikan i frmlab (Cnit) !, Parsentase (%)
. |sD ] 3 1536
3 hsww ] i 16,31
3. | SMA | a4 43 36
4. | Diploma 10 10.31
5. | Sarjana 17 1% 56
! Total l, 96 106,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007.




Pada tabel 9. terlihat bahwa tingkat pendidikan responden di daerah tersebut
berkisar antara SD sampai dengan Sarjana.  Adapun jumiah responden terbanvak
adalah responden vang berpendidikan SMA waitu sebanvak 44 orang atau 4536 %
dan hanya terdapat masing-masing sebanvak 10 orang atau 1031 % responden vang
berpendidikan SMP dan Diploma. Melihat kenyataan tersebut maka dapat dikatakan
bahwa tingkatl pendidikan responden cukup beiagam, Keragaman tlingkal pendidikan
terscbut tentunva ak=n berdampak pada konzumsi produl petermakan, Khususnya
mengenal kesadaran terhadap produk makanan vang bernilai gizi tinggi.  Hal ini
sesual dengzan pendapar Rasyal (1996 © 127) menvatakan. bahwa pembehan hasil
peternakan dipengaruhi oleh penghasilan selera harga dan jumlah pembeh di sualu
tempat, Dikatakan puls bahwa pengaruh ity berbeda pada suatu wilavah akibal
perbedaan budava. pola perdagangan. pendidikan, dan pembanginan.

Pekeriaan

Pekerjaan sescorang dapat dilihay dari al:uivitas kescharian yang digeluunya.
Pekeriaan seseorany umumnyva jusa menpakan sumber penghasilen untuk memenuli
kebutuhan hidup kesehariannya. Jenis pekerjaan vang digeluti seseorang tersebut
sangat dipengaruhi oleh jenis pendidikan yeng dimilikinya.  hal i disebabkan
adanva jenis pckerjaan vang menuntut pendidiken tereniu seperli dokter. guru,
:ai.hunt-an? pengacasa dan fzin sebagainya.

Komposisi responden bergasarkan jenis pekenazn yang digelutimva di
Kelurahan Kelurahan. Pa'baeng-baeng Kecamatan Tamalate dapat dilihat pada

Tabel 10.
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Tabe! 10. Komposisi Responden Berdasarkan lenis Pekerjaan di Kelurahan
Pa'baeng-baeng Kecamatan Tamalate.

Mo i Jenis Peherjaan i Jumlah (Unit) Persentase {%}_I
1. ! Ibu Rumah Tangga ': 53 36,70 5
} 2. %FHE : 14 '1 15,46 I
| 3 lr Wiraswasta I 20 ]I 20,62 !
; 4 i Karyawan swasta l; 7 i 7.22 |
|: . Total i 9% E 100,00 I

Sumber ; Daa Primer Seteial Dhoiab, 2007

Pada Tabel 10, terlihat bahwa jenis pekenaan vang digelat responden cunup
bervariasi. Adanun jumlah responden lerbanvak adalah responden vang mamiliiki
pekeriaan sebagai 1bu rumah tangga vaitu sebanvak 55 orang afau 56,70 % dan hznva
terdapat sebanvak 7 orang atau 7.22 % vang menggeluti pekerjaan schangai
karyawan swasta Melihat kenyataan tersebui maka dapat dikatakan jenis pekzgaan
yang dimiliki responden tersebut dapat menvebabkan perileku  gava ridup
konsumginva khususnya konsumsi terhadap beroagai jenis produk pangan aiau
makanan. Hal ini sesuai dengan pendapat Simamora (2002 : 10) bahwa gava hidup
seseurang mempengaruhi perilaku pembelian erhadap produk maupun jasa.
Jumlah Angooia Keluargs

Jumlah anggota keluarga merupakan salah satu faktor yany mempengaruhi
pola konumsumsi Seseorang terhadap suate produx. Umumnya jumlah anzzota

keluarga tersebut pengaruh searah dengan konsumsi artinya dengan menngkzinya
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jumlah anggowa keluarga maka permintaan suatu produk juga akan meningkat.
Komposisi responden berdasarkan jumlah anggota keluarga di Kelurahan Kelurahan
Pa'baeng-baeng Kecamatan Tamalate dapat dilihat pada Tabel 11

Tabel 10. Komposisi Responden Berdasarkan Tumlah Anggota Keluarga di
Kelurahan Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate.

| No | dumtah iﬁ?;f;}mmmga Jumlah (Unit) Pcrse.nr:fse (¥4)
] R | 58 5079
Z 67 . 28 29.90
¥ §-9 } 10 |

| Total :'. 96 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Di;:-luh. 007

Pada Tabel 10 terlihat tahwa jumlah anggota keluarga vang dimiliki
responden di Kelurahan Pa’baerg-baeng Kecamatan_Tamalate berkisar antara 4
sampai dengan 9 orang.  Adzpun jumlah responden terbanvak adalsh responden
dengan jumlah anggota keluarga sepanyai 4 sampai dengan 5 orang vaitu sebanyak
5§ prang ataw sekitar 33,79 % dan hanya terdapat sebanvak 10 crang atac 10,31 %%
responden ;.rin,g merniliki anggota keluarga sebanyak 8 sampai dengan 9 orang.
Melihat kenvataan terscbul mala dapat dikatakan bahwa jumlah anggota keluarga
responden akan dapat mempengaruhi pola konsumsinva terhadap produk-produk
neternakan. ilal ini sesuai dengan pendapat Simamora (002 : 9) bahwa anggow

keluarga nembeli dapat memberikan pergaruh yang kuat terhadap perilaku pembeli.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendapatan Keluarga di Kelurahan Pa'bacng-hacng Keeamaian Tamalate

Pendapatan yang diperoleh keluarga merupakan salah satu sumber daya
ekonomi yang diperlukan dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidup, baik kebutuhan
primer seperti pangan, sandang dan perumahan maupun untuk kebutuhan sckunder
seperti hiburan, pendidikan dan lain sebagainva. Pendapatan vang diperoleh keluarga
herpengaruh terhadap pola konsums:nya terhadap suatu produk maupun jasa.

Total pendapatan keluarea merupakan hasil penjumlahan dari keseluruhan
pendapatan vang diperoleh oleh keluarga tersebut antara lain pendapatan yarg
dipsroleh dani pekegacn utama, pekenaun sampingan dan pendapaian vany dipsrolen
aleh anggota keluarga lainnya. Maka dengan demikian faktor jumlah pekerja dalam
keluarza akan berpengaruh terhadap besammya puendapatan keluargs. Selain hal
tersebut, besarnva pendapatan vang diperoleh keluarga juga dipengarufu oleh faktor
faktor pendidikan. hal ini disebabken kareria fakior rerdidikan dapat menentuken
jenis pekerjaan yang digeluti oleh seseorang. Hal ini sesuai dengan pendapat Mc
Eachern dan Triandan {2001 : 337) yang menyatakan bahwa satu alasan mengapa
pendapatan rumah tangga berbeda-beda, vaitu karena adanya perbedaan pendidikan.
Perbedaan pendapatan antar rumah tangga juga berasal dari perbedaan jumlah pekena
dalam suain umah tengga, Rumah tangga berpendapatan tinggi biasanya terdiri dan

pasangan berpendidikan tingm yang kedua-duanya bekerja. Rumah tangga dengan
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pendapatan rendah biasanya dikepalai olch satu orang tua yang masih muda, wanita,
kurang terdidik dan tidak bekerja,

Pendapatan yang diperoleh  keluarga di Kelurahan Pa’baeng-baeng
Kecamatan Tamalate dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Total Pendapatan Rumah Tanggz di Kelurahan Pa’bazng-baeng
Kecamatan Tamalate,

e e i e S

e

- . Jumiah Keloarga Rata i —
No Tingkat Kesejahteraan (Kelusrgn) Pendapatan/Keluarga
J & (Rp/Buian) |
|, | Prasejahiera | 37 f 272972971
2. | Sejahtera ] i 620,833,335
|
3. | Sejahtera 2 | 17 | 1.170.583.24
| |
4. | Sejahtera 3 ] 18 | 2.850.533,56
J J
5. | Sejahtera3 + I 12 I 4.330.000,00

Sumber . Data Primer Setelan Diolah, 2007,

Pada Tabel 11. terlinat bahwa sehagian besar keluarga di Kelurahan
Pa’baeng-baeng berada pada hategon keluarga prasciahtera.  Adapun pendapatan
yang diperoleh keluarga d daerah tersebut vaitu rata-rata berkisar anfara
Rp. 27292797 sampai dengan Rp. 4.330.000,00 per bulan. Melihat kenvataan
tersebut maka dapat dikatakan bahwa meningkatnya pendapatan keluarga akan
meryebabkan  meningkalnya tingkat Lesejahteraan. Dengan  meningxzinya
pendapatan tersebut maka berbugai kebutuhan hicdup akan terpenuhi. Hal tersebut

dapat pula berarti bahwa pendapatan merupakan salah satu indikator ungzkat




kesejahteraan keluarga. Hal ini disebabkan karena faktor pendapatan merupakan
faktor yang sangal menentukan terpenuhi berbagai kebutuhan hidup, baik kebutuban
pokok seperti makanan, pakaian, perumahan maupun kebutuhan-kebutuhan lain

seperti kebutuhan hiburan dan kebutuhan rohani lainnya.

Konsumsi Produk Peternakan Oleh Rumah Tangga di Kelurahan Pa’baeng:
bacng Keeamatan Tamalate

Konsumsi terhadap produk pangan scperti berbagai produk  peternakan
merupakan salah satu apava vang dilakukan individu maupun keluarga untuk
memenuhi kebutuhan primer seperti makanan. Produk peternakan seperti telur,
daging, susu dan produk hasil olahan industri peternakan lain merupakan produk
pangan yang cukup banyak dikonsumei olch keluarca di Kelurahan Pa'baeng-bDacng
Kecamatan Tamalate. Adapun gambaran konsumsi produk peternakan pada keluarga
di Kelurahan Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate akan dikemukakan sebagai
berkut
1, Konsems Daping

Daging merupakan salah sata jenis produk peternakan vang memiliki nilai
gizi yang cukup tinggi. Produksi daging dapar diproduksi atau dihasilkan oleh
berbagai jenis ternak, seperti sapi, kerbau, kambing, domba, avam kampung, ayam
ras pedaging, ayam ras petelur afkir, itik dan lain-lain. Meskipun daging memiliki
harga vang relatif cukup tinggi, akan tetapi dengan adanva pendapatan yang cukup
dari keluarga maka keluarga akan membels pntuk memenuhi kebutuban dan

seleranya.




Adapun gambaran konsumsi daging pada keluarga di Kelurahan Pa’baeng-

baeng Kecamatan Tamalate dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Rata-rata Pembelian Daging pada Tiap Keluarga di Kelurahan
Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate.

Tinekat Raia-rata Pembelian Daging (Rp/Bulae)
No. | yeocei aElm“ Sani Ktk Ayam Ayam ras Ayam & 1 Total
4 il . Brodler petelur Buras b : ks
1. | Prasejahtera 0,00 0,00 0,00 | 0,00 0,00 | .00 0,00
; = ;
2. | Sejahtera ] 0,00 000] 3.750,00 0,00 0,00 0,00 | 3.750.00
- | | =]
3, | Seiahtera 2 0,00 0wt | 18.323,53 | 4.147,06 | 411765 1.294,12 | 26.823.53
= 1 s ] 1 1
4, | Sejaitera 3 1516667 | 513889 [Ro711z| 4BERE0 [ 658333 | 24H.M i 54 183 4
L_s. Sejahtera d plus | 41.416,67 | 11.25000 | 2087500 | 4.500,00 | 23.333,33 | 3.500.00 . 104 875,00 ]I

Sumber : Data Primer Setelah Diolzh, 2007,

Pada Tabel 17, terlihat bahwa konsumsi keluarga teriadap produk daging di

Kelurahan Pa’haeng-baeng Kecamatan Tamalate berdasarkan tingkat kesejahteraan

yaitu bahwa untuk keluarga prasejahtera pada penelitian ini tidak mengkonsumsi

produk daging, sedangkan untuk keluarga sejantera 1 sampai dengan sejahtera 3 plus

sudah mengkonsumsi produk daging dengan Kisaran rata-rata sepesayr Fip 3.750,00

sampai dengan Rp. 104.875,00 per bulan. Untuk konsumsi daging sapi dan kerbau,

hanva dikonsumsi oleh keluarga seishtera 3 dan 3 plus, Hal ini disebabkan karena

tingginya harga kedua produk tersebut, sedangkan untuk daging ayam broiler dapat

dikonsumsi oleh keluarza pada tingkat sejahters | sampai dengan sejahtera 3 plus,

sedangkan untuk daginyg ayam ras petelur, ayam buras (ayam kampung) dan daging

ik dikonsumsi oleh keluarga sejahtera 2 sampai dengan sejahtera 3 plus. Melihat
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kenyataan tersebut maka dapat dikatakar: bahwa peningkatan tingkat kesejahteraan
menyebabkan peningkatan variasi konsumsi daging Hal ini menunjukkan pula
bahwa dengan meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan keluarga maka keluarga
tersebut akan mampu untuk memenuhi kebutuhan akan daging atau dengan kata lain
bahwa pendapatan yang diperoleh keluarga tersebut berpengaruh terhadap perilaku
pembelian produk, baik dalam hal jenis maupun jumlahnya. Hal i sesual dengan
pendapat Sudivono (1990 : 38) bahwa kenatkan pendapaian ditinjjau dari aspeX
pendapatan dapat menyebabkan tiga kemungkinan, yaitu i) bertambahnya barang '
yang dikonsumsi; jika barang tersebut barang normal; 2) tidak mengubah barang
vang dikonsumsi, jika barang 1er,==r:huLL barang netral; 3) menyebabkan berkurangnyva
jumlah barang yang dikonsumsi, jika barang tersebut merepakan barang tunai nilan.
Pada Tabel 12 tersebut terlihat pula bahwa keluarga yang berada pada tingkat
prasejahtera dan sejahtera I, belum mengkonsumsi daging sebagai sumber protein
untuk memcnuhi kebutuhannya, Hal terssbui discbabkan karena masih rendannya
pendepatan yang dimiliki keluarga veng herada pada tingkat kesejahterazn t=rsebut,
serta tinggi harga daging Hal imi sesuai dengan pendapat Suparmoko (2004 @ 72}
bahwa taktor utama yang menentukan knnsumsi seorang konsumer akan barang dan
jasa adalah tingkat pendapatan konsumen fersebut Tingkat pendapatan berpengaruh
gecara positif, dalam arti bahwa apabiia pendapatan  konsumen naik, maka
pengeluaran konsumsinya juga akan mengzlami kenaikan, begity pula sebaliknya.
Perilaku ini terutama untuk barang-barang normal atau barang yang perlakunya

mengikuti hukum permintaan dan penawarar.
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b, Konsumsi Telur

Selain daging, kebutuhan tubuh terhadap protein dapat pula dipenuhi melalus

konsumsi telur. Seperti halnya dengan produk daging, produk telur juga beraneka

ragam, seperti

: telur ayam ras, telur ayam kampung, telur itik dan telur burung

puyuh. Jika dibandingkan dengan produk daging, harga produk telur lebih mudah

dijangkau karena harganya yang relatif lebih murah, apalagi telur ayam ras yang

harganya hanya berkisar antara Rp. 400,- sampai dengan Rp. 700,- per butir. Adapun

pembelian telur pada keluarga di Kelurahan Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate

Makassar dapnat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Rata-rata Pembelian Telur pada Tiap Keluarga di Kelurahan
Pa’haeng-baeng Kecamatan Tamalate.
- i 1
I e e e
jahtera:an | Ayam Res | Kampung J H uyu i o
1. | Prasejahtera 3.864,86 0,00 D.Clﬂl GML 3.864 85
2. | Sejahtera | 5.185,33 01567 zsﬂ,m"!l" 0,00 n_afnfr_m_|i
= |
3. | Se;ahtera 2 6.826,47 123529 | Loooon| 147000 9.20832
4. | Sejahtera 3 6.175,00 238889 ( LILLIL 138,89 081589
5. | Sejahteca 3 plus 9.729.17 B.000,00 | 566667 | 2.166,67 16.457,50
L]

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007,

pada Tabel 13. terlinet bahwa keseluruhan keluarga di Xelurahan Pa'basng-

baeng Kecamatan Tama.at2 herdeszrkan tingkat kesejahteraan telah mznghkensumsi

produk telur dengan jumlah yang berbeda-beda, hal ini berbeda jika dibandinzkan

dengan produk daging.

Qalah satu alasan mercka dapat mengkonsumsi telur,
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khususnya keluarga prasejahtera dan sejahtera 1 yaitu karena faktor harga yang relauf
lebih murah dan terjangkau. Adapun pembelian rata-rata keluarga yaitu berkisar
antara Rp. 3.864,86 sampai denpan Rp. 16.437,50 per bulan. jika dibandingkan
antara pembelian daging dengan telur, terlihat bahwa semua tingkat kesejahteraan
keluarga dapat mengkonsumsi telur, Hal ini disebabkan karena harga telur vang
relatif lebih murah, selain itu faktor pendapatan konsumen yang masih mampu untuk
membeli telur sebagai variasi kensumsi pagan selair: ikan yang merupakan konsumsi
utama keluarga prasejahlera dan keluarga sejahiera I

Untuk telur ayam ras dikonsumsi oleh keluarga prasejahtera sampai dengan
tingkat sejahtera 3 plus, untuk telur ayvam kampung dan telur itik dikensumsi oleh
keluarga sejahtera 1 sampai dengan 3 plus dan untuk telur puvuh dikonsumsi oleh
keluarga pada tingkat sejahtera 2 sampai dengan sejahtera 3 plus. Selain bal ersebut,
pada Tabel 13. terlihat pula bahwa dengan meningkatnya pendapatan keluarga
menyebabkan variasi konsumsi telur akan mengalami peringkatan. Hai il terithat
pada konsumsi telur ayam kampung, telur itk dan telur burung puysh yang

dikonsumsi oleh keluarga pada tingkat sejahtera | sampai dengan sejahtera 3 plus.

e, Konsumsi Susu

Susu merupakan salah satu minuman asal ternak sebagai sumber protein bag
manusia Di dalam air susu terdapat zat-zal gizi yang sangat sempuria dan mudah
dicerna oleh tubuh. Hal ini sesuai dengan pendapat Anonim (1995 : 102 ) bahwa

susu sapi mengandung semua bahan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan anak sapi
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yang dilahirkan. Susu juga sebagai bahan minuman manusia yang sempurna, karena:
di dalamnya mengandung zat gizi dalam perbandingan yang optimal, mudah dicerna
dan tidak ada sisa yang terbuang. Harga susu relatif lebih murah dari pada bahan
makanan lainnya dengan nilai gizi yang sama.  Air susu sehagai salah satu sumber
protein hewani sangat baik untuk kesehatan. Di samping itu, air susu sapi juga sangat
bail untuk perumbuhan bakteri, Oleh karena itu, untuk mempertahankan sifat-sifat
air susu yang baik perlu pencegahan terhadap kerusakan kualitas air susu,

Produk susu dapat diperoleh dengan berbagei kemassn, baik berupa susu
bubuk, susu kental manis, susu cair, keju dan lain sebagainya. Konsumsi susu pada
individu maupun keluarea merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan tinzkat
kesehatan serta untuk memecnuhi  kebutuhan tubuh akan protein. Dengan
berkembangnva pémasaran susuy, menvebabkan kensumen dapat memperoleh susu
dalam berbagai kemasan atau bentuk. Desarnya pembelian susu pada keluarga di
Kelurahan Pa'basng-baeng Kecamatan Tamalate dapat dilibat pada Tabel 14,

Pada Tabel 14. terlitat bahwa konsumsi susu dilakukan olen keicarza pada
tirgkat sejabtera | sampai dengan tingkat sejahtera 3 plus, konsumsi susu hanve tidak
dilakukan olet keluarga pada tingkat prasejahtera. Salah satu menjadi alasan adalah
terbatasnya pendapatan yang dimiliki atau diperolehnya. Adapun konsumsi atau
pembelian susu pada keluarge sejahtera | sampai dengan keluarga sejahters 3 plus
yaiiuantara Rp. 1.083,33 sampai dengan Rp. 129.958,33 per bulan. Salah sap fastor

yang menyebabkan perbedaan konsumsi susu pada keluarga tersebut adalah
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perbedaan pendapatan vang diperoleh. Terdapat kecenderungan bahwa meningkatnya

pendapatan maka konsumsi atau pembelian susu pun akan semakin meningkat pula,

Tabel 14. Rata-rata Pembelian Produk Susu pada Tiap Keluarga di Kelurahan
Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate.

Suinber ; Data Primer Setelab Diolak, 2007.

Pada Tabel 14. terlihat pula hahwa susu bubuk umumnya dikonsumsi oleh
keluarga pada lingkat sejahtera 2 sampai dzngan % plus, susu cair dan keju
dikonsumsi oleh keluarga sejahtera 3 dan 3 plus, sedangkan vntuk Susy kental manis
dikonsumsi oleh keluarga tinghat sejahtera | sampai dengan 3 plus. Dengan demikian
terlihat bahwa dengan meningkatnya fingkat kesgjahteraan maka variasi konsumsi
berbagai jenis susu akan mengalami peninghkatan.

d. Konsumsi Makanan Olahan Asal Ternak

Perkambangan permintaan berbagai jenis makanan siap santap, menyebabkarn
panyaknya masyarakat pengusaha yang membulka usaha pemasaran makanan olahan

asal ternak seperti coto, sup konro, pallubasa, sop ayam, sale ayam, sate

52

. Rata-rata Pembelian Susu (Rp/Bulan)
No. Tingkat N | Susu
Kescjshteraan Bubuk Kental Susu Cair Keju Total
Mamis | { ' ::
1. | Prasejahtera 0,00 0,00 0,00 | 0.00 0,00
| 2. | Sejalitera I 0,00 | 1.083333 0,00 0,00 1.083.33
| 3. [ Seiahtcra 2 13.647.06 | 1.852.94 0,00 0,00 [ 15.500,00 |
4. | Sejahtera 3 [ 52.777.78 II J02778 | 166,67 i 644444 | 6241667 !
5. | Sejahiera 3 plus 102.833 33 i 1787500 | 300000 | 1625000 | 139.95835
i ; ; |
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kambing/sapi, ayam goreng maupun ayam panggang. Dengan adanya usaha tersebut
maka masyarakat yang menginginkannya akan muda memperolehnya. Adapun
pembelian rata-rata perbulan keluarga di Kelurahan Pa'baeng-baeng Kecamatan
Tamalate terhadap makanan olahan asal 1Emﬂk.dﬂpﬂt dilihat pada Tabel 15.

Pada Tabel 15. terlihat bahwa konsumsi makanan olahan asal ternak pada
keluarga di Kelurahan Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate rata-rata berkisar antara
Rp. 2.750,00 sampai dengan Rp. 85.125,00 per bulan. Serta terdapat rerdapat
kelompok keluarga {prasejahtera) yang lidak mengkonsumsi makanan asal ternak
selama sebulan. Konsumsi makanan asal ternak hanya dikonsumsi oleh keluarga
pada tingkat sejahtera | sampai dengan sejahtera 3 plus, ini berari bahwa keluarga
pada tingkat prasejahtera belum mampu mengkonsumsi makanan asal ternak rersebut,
senerti halnya pada konsumsi daging dan susu. Penyehab rumah tangga atau keluargs
prasejahiera tidak mengkonsumsi preduk olahan asal ternak yaitu karena rendahnya
pendapatan yang diperoleh keluarya tersebut.

Paca Tabe.'l. 15. terlihat pula bahwa konsumsi keivargs terhadap makanan
olahan asal ternak cenderung meningkat untuk semua jenis makanan olahan asal
ternak yang dikonsumsi. Hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya tingkat
kesejahteraan atau pendapatan keluarga maka konsumsi makanan akan semakin
meningkat baik dalam hal jenis maupun jumiah konsumsinya, fenomzna imi
menunjukkan bahwa kondisi ekonomi dan xesgjahteraan keluarga merupakas

fahm:mngmﬂmpengaﬂmi perilaku pembelian makanan khususnya dalam alokasi
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pendapatan terhadap produk makanan olahan asal ternak. Hal ini sesuai dengan
pendapat Simamora (2002 : 10) bahwa keadaan ckonomi sangat mempengaruhi
pilihan produk. Pemasar yng produknya terhadap pendapatan dapat dengan saksama
memperhatikan kecenderungan dalam pndapatan pribadi, tabungan, dan tingkat
bunga. Jadi jika indikator-indikator ekonomi tersebut menunjukkan adanya resensi,
pemasar dapat mencari jalan untuk menetapkan posisi produknya.

Pada Tabel 15. terlihat bahwa pembelian produk l:;lﬂhﬂn asal termak berupa
coto dan pallubasa dikonsumsi oleh keluarga sejahtera | sampai dengan 3 plus, untuk
konsumsi konro dikonsumsi oleh keluarga sejahtera 3 sampai dengan 3 plus dan
untuk makanan olahan asal temak berupa soto ayam, sale, ayam panggang dan avam
goreng dikonsumsi oleh keluarga sejaktera 2 sampai dengan keluarga sejahtera 3
plus,  Melihat kenvaiaan tersebut maka peningkatan tingkat kesgjahteraan

meyebabkan peingkatan variasi jenic makanan olahan asal ternak yang dikonsumst.
e. Koasumsi Progrek Olahsn Pabrikan

Selain produk daging segar, telus, susu dan makanan olahan asal ternak,
produk peternakan juga dapat diperoleh dalam bentuk produk olahan pabnkan
peternakan seperti bakso, chicken nugget dan sosis. Konsumsi keluarga di Kelurahan
Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate terhadap produk olahan pabrikan peternakan

seperti bakso, chicken nugget dan sosis dapat dilihat pada Tabel 16.

55




Tabel 16. Rata-rata P_t:mbelian Produk Olahan Pabrikan Peternakan pada Tiap
Keluarga di Kelurahan Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate.

l_nq Tingkat Rata-rata Pembelian Makanan Qlahan Pabrikan
~% | Kesejahteraan _ (Rp/Bulan)
: Bakso Chicken Nugget Sosis Total
1. | Prasejahtera 629,19 0,00 0,00 689,19
2. | Sejahtera 1 17.083 33 0,00 0,00 | 17.08333 |
3. | Sejahiera 2 40.000,00 7.647,06 000 47.647,06
& | Sejahtera 3 76.358,89 7833333 | 13.333,33| 118.05556
5. | Sejahtera 3 + 93.750,00 3833333 | 32.5000,00 | 16458333

Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2007,

Pada Tabel 16. terlihat bahwa pembelian keluarga terhadap produk clahan
pabrikan peternakan cukup bervariasi berdasarkan tingkat kesejahteraan. Kisaran
rata-rata pembelian kelvarga terhadap produk tersebut yaitu Rp. 689,19 sampai
dengan Rp. 164.583,33 per bulan. Selain hal tersebut, Pada Tabel 16, terlihat pula
bahwa produk olahan pabrikau-{bakso) telah mampu dikonsumsi oleh semua ungkat
kesejahterazn walaupun dalam jumlak yang relatif berbeda. Sedzngkan produk
chicken nugzet hanya dikonsums] oleh keluarga sejahtera 2 sampai dengan sejahtera
3 plus dan sosis hanya dikonsumsi oleh keluarga sejahtera 3 dan 3 plus. Kenvataan
tersebut tentunya sangat dipengaruhi oleh pendapatan yang dimiliki keluarga 1ersebut.
i.chih jelasnya yaitu bahwa dengan meningkatnya tingkat kesejahteraan kclearga
maka konsumsi terhadap produk olahan pabrikan peternakan seperti bakso, clicken

nugget dan sosis cenderung pula mengalami peningkatan. Untuk konsumsi bakso,
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terlihat keseluruhan tingkat kesejahteraan telah mengkonsumsi produk peternakan,
untuk produk chicken nugget yaitu dikonsumsi keluarga pada tingkat kesejahteraan 2
hingga 3 plus dan untuk produk sossis dikonsumsi oleh keluarga sejahtera 3 dan 3
plus.

Pada Tabel 16. terlihat bahwa konsumsi bakso pada keluarga di wilayah
tersebut yaitu dikonsumsi oleh keluarca prasejahiera sampai dengan sejahtera 3 plus,
untuk chicken nugget dikonsumsi oleh keluarga sejahtera 2 sampai dengan 3 plus dan
untuk sosis dikonsumsi oleh keluarga sejahtera 3 san 3 plus. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan tingkat kesejahteraan menyebabkan konsumsi keluarga terhadap
produk olahan pabrikan semakin meningiat.

Setelah mengetahui rata-rata pembelian berbagai produk peternakan pada
keluarga di Kelurahan Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalale Makassar, selanjutnya
dapat dilihat total kensumsi produk peternakan di wilayah tersebut seperti terlihat
pada Tabel 17.

Paad Tabel 17. terlihat bahwa rata-rata pembelian produk peternakan
keluarga i wilavah tersebut mengalami peningkatan seiring dengan meingkatnya
tingkat kesejahteraan. Pada keluarga tingkat prasejahtera jumlah pembelian produk
peternakan rata-rata sebesar Rp 4.554,05 per bulan sedangkan untuk kelurga pada
tingkat kesejahtcraan 3 plus memiliki jumlah pembelian produk peternakan rata-rata
schesar Rp. 310.979.17 per bulan. Berdasarkan Tabel 17. telur dan produk olahan
pabrikan dikonsumsi oleh semua tingkat kesejahteraan, sedangkan lainnya lainnya

hanya dikonsumsi oleh keluarga sejahtera 1 sampai dengan keluarga sejahtera 3 plus.

57




00T “YBIOI YE[N2S 1wl BlE(] | Jaqung

LI'6LEDLS £E'E85 ¥ O0'STI'S8 CE'8S66E] 0s'LEr'9l | 007SLB'POI +guaebg | S
£ER0S'68T 9c'ec0'8ll BL'LTO'SE LY'O1PT9 68°C18'6 AR guayERs | Y
88°CSEEL] 90°LPI L Ly'aLlpl o0'p0s 1 89006 | ECETR'IT g maneRs | e
L9'910°1¢ £E'ER0LL 00°0sLT £5°E80'] 00°GSE'9 D0'0SLE. [ eoyelag | T
SOPSS P 61°689 00°0 00'u 98't98'c | 000 mawyeeseld | 1
ueyLIqed Newia ]
Bpel-wiey - uByE|() [esY UBYE|D nsng &L Fuideq ueesnyyelasay | |
qnpodd UBUENEIA . yBulL o

(upngydy) usyEnIa Ynposd uelpPqUg EIRI-BIEH

Jusnq-Fuseq e uUByRIn[Y 1p edIenjay de

'SIR|BLLIE ], UBIEWEID
1 eped ueyeusiad npold UBIAIWA] pe-eEy (w0l L1 [9qEL

]




Alokasi Pendapatan Keluarga untuk Pembelian Produk Peternakan

Alokasi pendapatan keluarga untuk pembelian produk peternakan merupakan
persentase besarnya pendapatan yang digunakan utuk membeli atau untuk memenuhi
kebutuhan keluarga akan produk-produk pangan asal ternak. Adapun besarnya
alokasi pendapatan keluarga untuk pembelian oroduk petermnakan di Kelurahan

Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate dapat dilihat pada Tabel 18,

Tabel 18, Rata-rata Alokasi Mendapatan untuk Pembelian Produk Peternckan
pada Tiap Keluarza di Kelurahar Pa'baeng-baeng Kecamatan

Tamalate.
| No m;};ﬂ‘:jﬂan ""T“hz ;i““ % ““t’;g}iﬂ" Alokasi (Rp) |
1. | Prasejahicra 4.554,05 27297297 | 1.77 :
2. | Sejahtera | 31.016,67 620.833,33 5,06 1
3. | Sejahtera2 " 11335588 | 1.170.588,24 997
4. | Sejahtera 3 259.50833 | 2.850.555,56 10,48 !
5 1 Sepuhtera 3 £10.979.17 | 4.330.00G 00 | 12,55 ]||

Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2007.
Pada Tabel 13, terlihat bahwa pembelian produk peternakan pada keluarga di
Kelurahan Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate berkisar antara Rp. 4.555,05 sampai
dengan Rp. 31 1.979.17 per bulan. Dengan pendapatan berkisar antara
Rp. 272.972,97 sumpai dengan Fp. 4.330.000,00 maka diperoleh alokasi pendapatan
keluarga untuk pembelian produk peternakan berkisar antara 1,77 % sampai dengan

12,55 % per bulan. Rerdasarkan data hasil olahan pada Tabel 17. maka terlihat pula
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bahwa dengan meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan keluarga maka konsums
produk peternakan akan mengalami peningkatan yang berarti bahwa alokasi
pendapatan untuk pembelian produk petermnakan juga meningkat.

Rerdasarkan hasil penelitian terhadap pembelian rumah tangga terhadap
produk peternakan, terlihat bahwa beberapa produk belum mampu dikonsumsi oleh
mereka yang berada nada tingkat prasejahtera seperti daging, susu dan produk olahan
asal ternak. Sedanpkan untuk telur dan produk olahan pabrikan sudan mampu
dikonsumsi oleh keluarga pada tingkat prasejahtera. Hal ini disehabkan karena selam
faktor harga vang relatif tingpi, pendapatan keluarga prasejahtera yang sangat rendah
menyebabkan mereka belum mampu untuk membeli dan memenuhi kebutuhannva
terhadap produk daging, maupun makanan olahan asal ternak. Pernyataan tersebut
sejalan dengan pendapat Kadariah (1994 : 3) yang mengemukakan bahwa jurrtlah
komoditi yang diinginkan rumah tangga untuk membpelinya dalam suatu perniode
dipengaruhi oleh variakel-variabel : 1) harca barang yang bersangkutan, 2)
pendapatan rata-rata, 3) harga-harga yang ade hubuagan hubungannya dengan
komoditi tersehut, 4) selera, 5) distribusi pendapatan antzr rumah tangga, 6) jurmlah

penduduk.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

I

B3

Beherapa produk peternakan seperti daging, susu dan makanan olahan asal ternak
yang belum mampu dikonsumsi oleh keluarga yang berada pada tingkat
prasejahtera dan sejahiera 1, yang disebabkan oleh rendahnya pendapatan vang
terlihat dari banyaknya keluarza yang berada pada kategori prasgjahtera dan
sejahtera 1.

Pembclian produk peternakan pads keluarga di Kelurahan Pa'hacng-baeng
Kecamatan Tamalate berkisar antara Rp. 4.554.05 sampai dengan Rp. 3 10.979.17
per bulan. pembelian tersebut dialokasika dari pendapatan vang berkisar antara
Rp. 27297297 sampai dengan Rp. 4.330.000,00 schingga diperoleh alokas
poadapatan keiuaiga until: perebelian produk petemakan berkisar antara 1,77 %%

sampai dengan 12,55 % per bulan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka disarankan kepada

keluarga, masyaakat dan pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga,

melalui peningkatan pendapatan, agar kebutuhan akan protein hewani dapat

terpenuhi. !
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[ampiran i

Total Pendapatan Keluarga di Ke ,
Tamalate Makassar. rga di Kecamatan Pa’baeng-baeng Kecamatan

'_____---'-_ |. e
Tingkat Pendapatan | Fendapatan | Pendapatan anggota Total
No Kescjahteraan | Utama (Rp/Bin) Tambahan keluarga lain Pendapatan
. {Rp/Bin) {Rp/Bin) (Rp/Bin)__|
e Prasejahtera 25000000 n 2 250.000,00 |
—73 | Prasejahtera 250.000,00 . 5 250.000,00
—3 Prasejahtera 250.000.00 - ; 250.000,00_
— 4 | Prasejahtera 250.000,00 : . 250.000,00_
|4 Prasejahtera 200.000,u0 - = 200.000,00
— = Prasejantera 250,000,00 E = 250.000,00
=g Prasejahiera 350.000,00 & . 350.000.00
7 Prasejahtera 250.000,00 | = 250.000,00 |
- 9 Prasejahiera 300, 0400,00 - - 3';;!3.']‘3'0.0*3'
— 10 Prasejahiera 350.000,00 - - 350 00,00
r—"ﬁ_— Prasejaliera 300.000,00 - - 3040 000,00
— 2 | Prascjahtera 200.000,00 - - P 000,00
13 Praseiahiera 250.000,00 - -§'}-'~"ﬂﬂ-gg
— 4 | Prasejshtera 350.000,00 - . 350 000,
(T . A 350.000,00
15 Prascjahlera 350.000,00 -
e o 3 - 300 000,00
16 Prasejahiera 300.0040.00 - 00700 06
I Praejahtera 200.0600,00 " - | S
M "'_L i ‘ _-..Sr_: ﬂuu.nl}
i3 Prasejahtera 350,000,040 = 55300 =
19 Prasejahiera 350.000,00 - 2': = 3 m‘ 0
20 Prasejahtera 250.000,00 . - e Tl
7] Prasejahtera 250.000,00 =] : EiE:DWDCI
22 | Preseahiens 0L > 5 =50.000,20_
ek Prasejahiera 250.000,00 : = 200 000,60 |
T4 Prasejahterd supoonoo ) - L _ 250 0R0, 0
25 Prasejzhters | 250.000,00 2 = 350 000,00 |
L f Prasejahiera 250.0040,00 :- - i __Ea:, 0 L0
| 27 | Prascjahtera 250.000.00 230000, 00
78 Prasejahiera 250.000,00 = 2 204000000
74 Prasejahtera 200.000,00 - E 230 000,00
30 Prasejablera 250.000,00 - : 350, 000,00
31 Prasejahtera _3.5‘_'1.':}_-”“:‘:’_':’ 5 : 250 000,00
12 Prasejahtera Mﬂl % = 32 0003
33 Frasejahiera 300000001  —— 2 254.000,00 |
: 25000000 _ _ ——4— 30 000,00
34 Prasejahtera ——'—ﬁiﬁ'ﬁ 5 S Y
35 Prasejahtera B - 3042 000,00 |
36 Praseiahters | 00000 L —— T -1 3500000
37 Pracejahters | 30000 T 900 | 10.100.000,00
- = 10.100.000.00 L = 5.00 271.972,97 |
Totil —72.97L9 2 - St 000,00
Rata-rata - 000000  ——t— . & 000,00
' Sejahtera 1L 560,00 e 750.000,00
2 S‘P_—“"‘—@—'—-—-—'——;‘ﬁgm e - . 2r) 000,00
3 m—-—-—-—ﬁf'@'m - e
4 Seahenml 1 ———

T S e L

3y e = - —— ™ LT
-3 T Ty .

e A T

i




5 Sejahtera 1 500
_._,___._-é—-—'—“' Sejahtera 1 Em-ﬂﬂ'llm e
H_._._._?_'___,_ Sejahtera | HQ'WH‘W : 500,000.00
g Sejahtera | m.mn,m S 500,000.5°-
] Sejahtera 1 ANNL00 = 750.000.90
T Sejshues 500.000,00 800.000,00
| s 500.000 00
= Seiahtera 1 000,00 - 500 000,00 |
L i 600,000,500 : 500.000,00
era 1 000,00 |
L 650.000.00 L 600.000,00
e rata 7.450.000,00 000 - ﬁ:_ﬂ_um_m
R : 625.833,33 0,00 7.450.000,00
_'____}_____ Sejahtera 2 1.250 -:m-:;n . 0,04 620.833.33
| ] : 00 3 533,33
_'_._._"1_._ 'Se,_]la'luum‘i'. 1 000 OO0 550 = 1,250 GO7.00
P = Sejahtera 2 L300 000,00 - 1000y, 00,000
4 bt:f'a.ht&la 2 l.ﬂﬂﬂ,ﬂui.'_'l‘l]u 1.300.000.60
5 Sejahitera 2 1.250.000,00 : 1,000 0600
e Seishiera 2 80C 000,00 . 1.250000.00 |
T Sejahtera 2 TS‘uﬂ[-E'h-ﬁn 200 600,00 (104 Wﬂ__ﬂ‘ﬂ4
g SEj:hlﬂfﬂ A ,Iﬂmmn'm SDHEHJI}QI} 1 Eﬁﬂﬂl}ﬂﬂi
9 Sejahiera 2 1.200.000.00 - 1,000,000,
|0 Sejahtera 2 500.000,00 : 1:200.0008
1 Sejahtera 2 1.2DIJ.IZ}-:]I:I"EH 430 00.0° | 350,060.00
— Sejahtem 2 e oon oo T - 1200060000
5 Sciabie 2 e h 500.000.00 1250 000,00 |
= S O ot 200,000, 1,200.000.00
15 Sejahtera 2 | 000.000.50 : L
16 Sejahtera 2 1.250.000,00 HepRE 5 s
17 Sejnhtera 2 $00.00¢.00 : 1 EQEES‘E '
- :;:t::; - | 17.650.005.00 0,00 © 2,250.000,00 1990000000
[ . 1.038.235,29 | 0,00 375.600,08 | 11700824 |
il Sejanter 3 3 200.000,00 | _500.000,00 3 300 000,00 |
o Seafieras | 234500000 [ 600.000.0 2 545.000.00 |
P Seiahier3 | 245000000 30030000 %750 000,96 |
4 Sejahtera 3 3 E90.00.60 | 0000000 | - = 199 DG 4
5 Sejatere 3 3 §50.000.00 2 950 0FD.00 |
?r Se;_ahrem 3 2 25000000 [ 125{1.{1'&0_0&1
= Sejahtera 3 2.855,000,00 250.000.00 3.115.000.04
. b4 Sejah“:ra J i Ejﬂ_ﬂ{}l}l,ﬂ{! ﬁﬂﬂ.ﬂﬂﬂ,m 2 ?jﬂ'l}r.-‘].{l@
. e hter 1 | _3.0000000 _ 500.G00,00 3 500.000.00
T Sciahtera 3 _______W 5010.000.00 &00.000.00 41050000
T Sejahtera 3 ___;EM-— 300 000,00 | T & 0 00
12 Sejahtera3 | 500.000.00 | 1.500.000.00 3,000 10,00
13 Sejahtera 3 2,500.000.00 60000000 4 ' AL L
14 Sejahiera 3 | 7 p00.000,00 300.000,00 | l.iﬂc-.'.rz.}__"r;-lz
15 | Sejahtera3 3 100.000,00 | 50000001 — | 250070
T3 Sﬂ@‘ﬂi_— 5 00000000 | .00 (G, 0
- s 5 450,000,00 __________' 500,000, 0 2650 144,00
18 Gejahtera 3 ____iﬂiiﬂ_”“ﬂ; 250 8.5
i — 33360000, 4,550,004, 3,400, 000,00 SLII0.0M.00 |
BT ____L________Q'EHEL_-EE-EJ& GR0. 040,00 2.850.555,56 |

o

e ]

V




Sejahtera 3 Plus 3.000.0

...-—-'li"'_'_' Sejahtera 3 Plus ﬁ.wﬂﬂuﬂﬂﬂg : 1.300,000.00 :;%ﬁ%
__._.-—-i'-'"_  Sejahtera 3 Plus 4.500.000,00 - - d'ﬁnﬁ}ﬁrﬁ_

——" | Sejahtera 3 Plus 2.500.000 : - 350,000,
4 | 00 | 850.000,00 200.000.00 4.050.000.00 |
5 Eejla:tcrgi Eus 3.200.000,00 | &00.000.00 - 3 800.000,00 |
6 Sejahtera 3 Plus 210000000 | 250000 00 2 §50.000,00 |
—= | Sejahtera 3 Plus 3.200.000,00 | 500.000,00 ﬁm'mﬂ'&? 3,700.000,00 |
— 5| Sejahtera3 Plus 2.345,000,00 2.000.000,00 4.345.000.00 |
—95 | Scjahtera 3 Plus 3.250.000,00 | 500.000.00 - 3.750.000,00 |
0 Sejahtera 3 Plus 2.865.000,00 | 1.250.000,00 1.500.000,00 5.615.000.00
—1__ | Sejahtera 3 Plus 3.250.000,00 | S00.000,00 2,000 000,00 5.750.000,00 |
—2__| Sejahtera3 Plus 3.000.000,00 . : 3.000.050,00
Total 39.510,000,00 | 4.450.000,00 £.000,000.00 | 51.960.000,00
%,_ 3.292.500,00 |  635.714,29 1.233.333,33 3.330.000,00

L




Lampiran 3. Jumlah Konsums; Berbaga

, Jeni i :
Pa’baeng-baeng Kecamatan TamsaI!Ja?fl hﬁ%iﬁrﬁdmm R

Konsumsi Daging (KeEkor)

P

Mo

: Ayam
Sapi Kerbau Broiler

Avam
Avam Ras Petclur A iy

Kampung ILik

1

|

Fad |
[ ]
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s
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|ampiran 4 Rﬂtfbfaﬂ;ﬂ 'f’gﬂ Produk Daging yang Dibelj Keluarga di Kecamatan -
Pa baeng-baeng Kecamatan Tamalate Makassar
r/" Harga Duging (Rp/kg) =
5 Ayam A
N Sapi Kerban Broiler e :-Flfirﬂfihr K:i:l':“n Ttik
--l""-.l_ - = - = = =
--—'—"'r-_r tal & = -
d_--—-g—_' = . = ¥ E =
"'_F'E_-_F = - £ E -
.—-—'—'T?'_'_ - ] - =
"_'_'_ﬁ_._._ - = iz - e
B , 2 : X Y
12 - - —== _ :
14 = :
o ' : : 11—
i6 = - =
A ; '- * b
18 : = 2 - :
I 19 : : p - - =1
20 - - ’ :
21 - - =
22 25 . 3
- H L X = - -
24 n - : s h
75 2 - = _ - : =
T B8 . el s
=or. 1. _ : =
78 z SRR -
29 - f e B I -
iU : e T | e S - : ’
3 = — -
32 = o e I Z
33 : e R I o = -
¥ : b -
35 = - =
= i T — Db | w6
Total 0,00 ﬂ’“n‘r—-:-:gz@---'"'_ - - lm .
Rata-ruta 0.n0 _-:_‘_______;,__-—-—-—'—'_'_'T —
1 -1 ] ——1 : '
2 o ﬂu_q_._._.—-—-—-—'—'—'_'.'_,_ §
3 e IR e S
4 e _._,_,_._.—-—-—-"_'_'_'_'_._._._._-_
5 e

— e ———



l_,_.---"'_'F_i._._._._._ = Tl Fsmnlm
7 i B T .

..a-'"'_ﬁ'_.rp_._ eSS

= ol - S : -

—FF"‘EF'_._F - 3 _‘——-—-_:_________ =

_'_,_,—-—I'—n'_'_'_r_._ __,. e = : = F; ‘-_

| T - - | 15000,00 - 2 :

_,-—"'_[_2._._._ - . B = 5! r

r""T.---_E ﬂ-..ﬂ'ﬂ' H l.'ll} .|-[m N = -

roial 1 000,00
et | 0,00 0,00 L5000, 0,00 0.00 0.00
Rata-rald i,00 .00 o ==

_____.—-—['_-_ ) = ES‘JWNM . .

—3 - 1 60000 — : :
: 2 17300 00 3 ¥

P : 1500000 _

=k - - | 1550006 - P
5 T 14050.,00 - -
fi ' " LS00, (0 - = 5
L - : 17500.00 : i

== - - 1 5000,00 . - _
3 = o] 100600 } - [ 1006400
10 % 2 170010, 00 - 00000

:
11 - - [ 18000.00 5 -

13 - d 15000,00 ) ;
13 - - - 18000.00 : .
¥ . - 20000, 00 E ——

- - = _i- I‘,.
:f, B Y 3000,00 4 25000, 70
; : 13000.00 = - -
17 : - .
Total 0, 0.00 | 22100000 <3000,00 .nﬁmﬂg :l:gai ?-?:
Rata-rata 0,00 0,00 1578571 17666,67 13333, : k)
A5V U0 - 15400, 00 . - o
; E 2 : V000,00 1800000 B4 : _J;
7 ~ 1 4500000 1500000 o .
— T 0% T 1s00e00 TCon00 [ 200000}

x -5. | JEER) - _______:_!__ =0 | £ : e, :

[ - - :Eﬂmﬂ 18000,00 347 00 - |

B ; 45000 o0 - 17500,00 = N

=t 5 15000,00 . T =

[+~ :g = d?ﬁﬂﬂ-ﬂﬂ IjﬂU'H-aﬂ _,_._._..—-—'-"—"F_ i =
g | 1o T5p00.00 - | 1006 39

[~ L. - | lﬁﬂﬂﬂ..m 5 :5{_.;':{:-"1] =

4500000 ol Rt ey
145000




,_..--l"'""' 45000,00 - 15000,00 |
" . ST — - 25000,00 =
fﬂ_r——"—'_ - | 45000,00 1750000 - -1 10000,00
—_|_47000,00 : 15000,00 = gsﬂmumu.m :
T 45000,00 - 16000,00 1% ' 0
[3 | 000,00 = | 1000000
A = =i 171500,00 - 25000,00 -
=2 = - | _45000,00 15000,00 ; Fos ,
= | 43000,00 - 15000,00 : 00
3 |4 - | 12000,
st ] : - 16000, 00 180400,00 250100.00 =
—i0 | 45000,00 - 15000,00 18000,00 - | 10000.00
"""_'T_'_" - | 43500000 T 5000 (3 % FE000 00 =
ﬁ;—* 45000 00 - 17500.00 g 250K, 0 =
—Total | 272000,00 | 13500000 |  189000,00 SA0HM0, 00 LSO00,00 | 42004,00
aarata | +533333 | 45000.00 12750 ,00 LB000,00 25714 29 | 10500,00




an 5. Jumlah Pembelian Prodyk pyao:
Lamp! 3 4 agng Pada ke :
~_Pa baeng-baeng Kecamaan Tamalate Hakasmimrga di Kecamatan
r_,’—"—._ ]’tmbr]i-nn ﬂnghm._.
No Sap Kerban ;flm Ayam Bag At . Total
r...—.__ = ner | Petelur Afkir Kampung Itik
0,40
i x : 0,00
e R 0,00 0,00 ¥ 0,00 0,00 0.00 6,00 |
0,00 | 0.00 = 0.00 0,00 0,00 0,00
3 g : L] 0.00 5,00 0.00 0.0
) QRN 0,00 a0 0.00
___,_o—'—'_'_ n} w U m |:|1 i I:I-.m ﬂ,ﬂ‘[l ﬂ.":.ﬂ:.
F_._,_.EL—-— 5 ;. 0 0300 13,1401 0.0t 0,06
. . N A LALLY 0,0 0145 3,40 0,15
LA
= 2 L s AL 0.0 000 000 0.00
- 0,00 0,00 0,00 0,00 DD 0,00 .4
9 0,00 ALY 3,00 0,00 0,00 0,00 0,00
e 00 0,00 g 0,00 i800 0,00 0152 |
N, 01,00 0,00 oo | 0,00 .00 0.00 0,00 |
[ 12 0.00 0.00 0,00 0,00 0,00 0.00 0.5
T 0,00 0,00 0,00 0,00 b.00 0,00 0,
14 oo Jhooy o ohol . 000 aen) 000 AL .
% 1. 0.00 0,00 0,00 0,00 0,00 AL
Elﬁ 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0.09 ¢~:r )
= .00 0.00 0.00 0.00 0,00 0,00 gr“:
8 om0 000 000 000} 000} 2% 5
o 0,00 0,00 E]-m U'E zﬁ (Lo 'r.l-.[r'_-_i
20 .50 (L, L0 ALY U1m A 0.00 1.4
3] 0,00 0.00 - = 00 000 0.0%
2 op0| 000 ¥ R ) 0.00_
23 0,00 0,040 | Enn | i ] e
24 oor|  O0W, - ~omel _ 000] 00D 0.04: |
E 25 1as 0.00 0.00 ¢ 'u"m’ {L.m 0,04 0.00 0,5
25 0,50 0,00 e 0.00 040 0,00 u_-lr:nf
27 0,00 0,00 e 000 0.00 0.0 07 ]
3 a.00 0,00 . 0.00 10K {j fs J
-E ':;..’Ju L '
: 0.8 a0 0. coo] G0l 000 0 |
2 N g 0,00 : ; 0.00 0 |
i 0,06 | - ey
~ 0.00 o0 |
51 0,00 | G | o
32 020 | 0.00 0¥ |
- s 0.00 | 007 ]
34 000 T 0.0 o |
LY 0.0 ) T 0,77, }
| 36 0,00 .00 0,00 :
31 nl.w ﬂlm n'lﬂ_é
Total 0,00
_Rata-rata 0,00



ﬁ__ 00 0.00 2
ra | ——= b T — . Ek i
3 . 0,00 .00 00 0,00
_,..--"'_'_'_._._F If‘-ﬂﬂﬂ P
4 3,10 a —-E,_ 0.00 .00
e ' L] a ALY 0 ? 109
‘_'_._ﬂ_fr—:—'—’ 3,550 Y u'm 0} 00 ﬂlm {,-m ISI:]{II,DD
GJ:H} rm | '{H:I. ﬂ;l:ﬁ:] ﬂ.m
;%f‘—— o ?;}} 15.000,00 g%g 00| o000 ==
= L = 1 ‘] ') ol
e ) 0,00 .04 0,00 0,04 a0 000§ 1500000
il o o 0,00 i JALL 0,00 0,10
. 0,00 0.00 200 3,00 o 5.5 0,00
|8 : : 1,00 : ,00 0,00 0,00
i 0,00 000 | 15 0,00 0,00
I_,_._.T;—-— 500 2 000 0y 000 : 0,00 (0, 03
" ; 0,00 0,00 me 0,00 0,0 15000, T
ol UL 000 | 45.000,00 o 0,00 0.00 0,00
HH_TH.!"EIH D‘-,W “’m J.Tﬂﬂ,m n"n'} Uqu“ mﬂﬂ 45‘['["]":“]
1 0.00 0.00 15.000.00 l:;m .00 0,04 3,750,00
1 0,00 0.00 16.500.00 I?.ﬁr:.ﬂ-m g.ﬂﬂ 0,00 15.000.00
3 0,00 0,00 | 3000000 5 00 20 0,00 |  34.000,00
e U .00 | 3100000 o = 00| 30:000.00
5 D,00 o0 | 1400000 ﬂﬁ 2500000 000 | 56.000.00 |
B 0.00 e 00 0.00 0.00 { 1400000
5 - . il 0.00 000 |  30.000.00
"-h«"-:l!-':I ﬂ ﬂ‘:l' lﬂ rH:l 15 rﬂ‘] —
BB 0.00 ooo | oooos| . 0} 0004 350005
- L bl - 't G.'rr:] = -
5 5 ) R 0.0 30.000.00 B0 0.0 .00 15 000 0
v e 3 LLLLE ] 0.00 | 1000000 | 000005
: e 0007 17.000,00 0,00 | 20.000.00 000 3700007
: . 0Kl 18 00000 0 kAl i 11 1.0 18 (K 04 |
iz 0,00 0.00 | 30.000,00 0,30 .0 0.00 | 30.000.07 ;
13 0,56 0,00 000 18000 000 600 | 180000 1
:: 0,00 noo | 70.000.00 0.00 0,00 50| 200000 |
2 pany L oo0 | nooj. O (12.0004C | 1200002 1
i6 0,00 on0 T 3000000 o0 1 25.000,00 0,00 | 3500000
17 0,00 000 ]  15.000,00 0,00 0,00 007 | 1500000
Total 0.00 .00 | 311.500.00 70.500,00 |_70.000,00 | 22.000,00 | 474.000,09
Rata-rata 0,00 0,00 | 1832353 14706 | 411765 129412 27.882,55
J 45.000.00 0.00 | 15.000.00 _opo) 00O 0.00) 600007
Z 0.00 0.00 ] 3400000 18.000.00 0.00 0.00 | 5200004 5
3 0.00 | 45.000,00 §5.000,00 poo| 000 0,00 { _ 60.000.06 ;
4 4800000 000 =0,000,00 17.000,00 { 20 200,00 0,00 115 000,07 ¢
- Y b = - ¥ = - - | ..
L S 0,00 000 | 1750000 .00 5,00 | 12.000.00 | 29.300.0% |
6 E _-—-—'E_'E‘_'IE"‘_3':::I ol ‘_._._._'L};Eﬂ_ 000 .00 30,000,070 ;
7 om0 o0l | 1800200 piooog0| 0001 S80S0
s ey T T s e B so0:
— oq 000 00 _-_F#_:_M 0,00 0.00 12.0:20.00 | 3 Q000 |
o ___,_.—-—'—'_"'_ - &
e 8 op0] 0007 000 | 2500000 0,00 | 875000
. 10 0,00 ﬂﬂﬂﬂﬂ‘”’ .00 0,00 | 160000
BT o0l T oo |9 ~




i‘ ﬂmﬁﬁ 0004 150001 iomeT———
13 S 0.0¢ 14,500, 00 ———00 o0 [ 10.000.00 85.000,00
v 0,00 000 17500001 0.00 ; S0
U 0 Tnstoge | o ML 0001 sosmdd
T 45.000,00 0,00 14,500 041 ' 0,00 0,00 | 17.500.00
S 0,00 A e 0,00 ; '
_ﬂ,J.E-—-—- ; 0,0 30.000.00 17.000 0,00 | 1000000 §9.500,00 |
[ 0,00 000 | 17.00000 ' ulgg 0,00 000| 47000
” 0,00 000 | 1500000 oo 24,500,00 000 | 4150000
— | 273.00000 | 9250000 | 35050000 5 Hmﬁ om| ool vsowmw
—rnin | 15166671 513889 ] 19972 1,558 BT e T
"-H__I___J_._-—J 90.000,00 0,00 | 15.000,00 ﬂ‘::; 658533 | 244444 | 5409444
2 0,00 0.00 | 3000000 0.00 ﬁ"“’?pﬂ“ 0.00 | 1300008
— 3| 0,00 | 45.000.00 |  17.500,00 0.00| 30 ua:ufu?; m'mg'm qﬂ peE
T 47 000,00 0,00 15.000,00 01.;)1] 3;:..%4]'64]' ﬂ?:.' 1;;' éﬁﬁ'ﬂ'
5 45.000.00 000 3200000]  iswoosou] 000! inosoon]| 105 00ut
Py i 0,00 0,00 17,500 00 5 . puagry | 195 JmS-
I — Ll : RAEINIALY 0,00 | 50.600,00 0.1 &7 500,00
7 0,00 | 45.000,00 ]  15.000,00 000
] 0.00 0,00 0.00 | 60.000.00
8 90.000,00 0,00 { 1500000 0,00 0.00 | 12.000.04 | 117.000.00
| G 0,00 (1,00 A2 O30 0 P& 000 00 | 5000000 0.0 J00 GO0 0O |
10 90.000.00 voo| 1so0000] 1socooo] 000 i0000.00 | 13300000
T 0,00 | 4500000 |  29.000.00 0.00 | 25.000.00 000 ] 99.000.00 |
[ 12 135.000.00 0,00 | 1750000 000 | 50.000.00 ni | 2025000 !
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s P 1| 0.00 0,00 3600.00
S UL 0,00 0,00 5000.00 |
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.00 0,00 0,00 1G5,
27 1050000 : e
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2 0,00 000 0,00 0,00 iR
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7 0,00 0.00
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— 9 45.000. 0 9 45.000.03
= 50.000.00 25 000,00 2 75.000.00
F 25.000,00 - - 25,000,00
N 35.000.00 30.000.00 - £5.000,00
6 55.000.C0 : N 35.000,00
7 Eﬂ.ﬂﬂtlﬂﬂ - 20.00C.00
g 45.000.00 25 000,00 - ?g-ﬁﬂ
g 501,000.00 = - _h :
9 0000 ' T ssomos
. 200000 S : : =5 000,00
: 0 25 000,00 - 50.000,00
i3 25.000.00 ! 35,000,
i4 35,000,060 - 5 53000 00
15 55 K00 ——— — & 45 10000
16 20.000.00 L R 45.000,00 |
17 45000, 130, 000,00 0,00 £10.000,00
Tatal 680.000,00 i 00 47.647,06
Rata-rata 40.000,00 26.000.= 1 100.000.00
1 19006000 _ ————p T - 135,(40,00
7500000 | SO ———ron00 155 000,00
§ 75 000,00 __________E,'E'E.ﬂﬂn—ﬂ— . 20.000,00
] oy 202 400,00
a 80000001 ————ony 30.000.00 ﬁ_{:ﬂu ry
oonoo | ——— 0] 2 000.00 2
2 ”;E 500,00 | 50.000.00 - 73.000,00
T el TR = .
: 75.000,00 L ——7c500,00 | 30.000.80 ——%ﬂ%ﬁ‘ﬂ%
3 10000000} " | 170 000.00
9 50000001 g0 | IR 400 00
10 7500000, ——— .| ——
11 oo | — "



[/‘m’— 50.000,00 e
—15 75.000,00 oy 15 000,00 65 000,00
"0k 75.000.00 — - 150,000,00
15 80.000.00 E 30.000.00 105.000,00
16 1040,000.00 25 0000,00 S 1?2 ﬂ‘gﬂ
e T 55.000,00 50.000,00 05 000,
= - ; 105 000,00
18 A - 000000 | 10500000
Total LTIy 510.000,00 24000000 | 2.125.000,00
Rata-rata J6 346,40 56.666,67 30.000,00 118.055,56
T 100.000,00 50.000,00 45.000,00 195.000,00
2 100.000,00 60.000,00 I 160, 000,00
3 1 50.000,00 50.000,00 45.000,00 285.000,00
4 50.000,00 45.000,00 95 000,00
5 150, 000,00 : 45.000,00 195.000.00
- & 100.000.00 G0.0:00,00 640,000, 00 220 0400, 00
T 50,000,00 - 4500000 9507000 |
N 10:0.000,00 60.000,00 . 160,000.00
— o 59.000.00 50.000.00 60.000.00 160.0,:00.00
10 75.000,00 - - ?5.r,-u?_g§
T 150.000,00 90 000,00 4500000 285 0OT.
B 0,000,060 = 30, 040.00
- l.l:?j:ﬂ*}ﬂ:ﬂﬂ 160.000.00 3034}, (W0, 0K 1975600
fa 9375000 63.714,19 4875000 164.583 .33
Bata-rain o 1y




| ampiran 18. Total Pembelian Progyi Peternak
akan

Pa’baeng-ba
er -baeng Keca pada Keluarga di
..--"'""'__ kD quu:mtan Tamalate Bhikusss: rga di Kecamatan
No i Rumah Tangga (Rp/Bi
Daging Telur n)
e 2y akanan | Produk Olaha Total
dixi n ola
| 0,00 | 2.500.00 0.00 s diional Industri
el 0,00 | 3.000,00 : 0,00 -
| T - 0,00 0,00 2 500,00
0,00 | 200000 0,00 !
e : 0.00 0,00 3.000,00
4 0.00 2 500 00 : 0,00 ]
| "] : 0,00 0.00 2 000,00
0,00 |  3.6000 0.00 =
g =] 29 0,00 &0 o00| 250000
2 WL 0.00 | 400000 0.00 S ) 0,00 3.600,00
7 000 275000 0.00 uﬂ 0,00 4.000,00
s 0,00 | 420000 0.00 s 0,00 2 750,00
g 0.00 | 3.000,00 0.00 o 000 | 420000
10 0,00 |  5.600,00 0,00 e 5.000,00 8.000,00
T 0,00 | 500000 0,00 o 0,00 . 600,00
e - . , 0,00 5 000,00
- X . 0,00 0.00 =
- = T T : 5.000,00 12 500,00
. : 000,00 0,00 0,00 0.00 000,00
4 Dpl:ﬂ_ 3.31]},{?{] .00 & 0 uluu = "ﬂ?;ﬁl:lu?
T = 1 ? 2.3
15 0.00 | 2.500.00 0,00 0.00 0.00 = 500,00
15 L A L 0,00 0,00 0,00 | 440000
17 000 | 420000 0,00 0,00 3.000,00 7.200,00
18 000 | 450000 0,00 0,00 0,00 1.500.00
19 000 | 3.500.00 0,00 0,00 0,00 350000
20 0,00 |  4.400,00 0,00 0,00 0,00 $.400,0C
21 0,00 | 4.500,00 0,00 0,00 0,00 1 500,00
22 0,00 2.750,00 0,00 0.0 3.500.00 £, 250,00
23 0,00 | 3.000,60 0,00 0,00 0 3.000,00 !
24 noo( Jsocpe, 000 npo| 000 1.500,00
28 _.' 0,00 2.500,00 .00 gou | 0,00 250704
26 000 | 5.000,00 0,00 0,00 0004 5000
27 000 | 10.300,00 0,00 0,00 4.000.00 ; ﬁ'ﬁi
28 000 &.000,00 .00 0,00 0,00 000,
; : 0,00 0,00 5.500,00
23 p00 | 550000 AL : -
= 3 =1 a0 {]-rm |:|'.||:|=|EI }.ﬂ-ﬂﬂ,ﬁ'}
30 0,00 | 540000 0004 4 000,00
— D,U':J 4 5 _,_.—-—'—E'T’;"_'_-_'_u 111 ﬁ.mﬂ,ﬂu 920000
1t ] I S 2
- 12 ﬂqﬂﬂ 4.1@?_ __._.—-—D-Ea— n__m ﬂ'.':ﬂ 2 500,00
13 000 |  2.500,00 "_'_'_'_D;E'u_ o 0.00 3.300.00 |
L34 0,00 | 3.300,00 = o0 | _ 0,00 2.400,00
35 0,00 2.400,00 _____._.Eaa-ﬂ—._—-—-—-—ﬁ"ﬂ',}_ AT 000 4,000 Du
36 0,00 J.Mf—ﬁg‘aj T 0,00 2 500,00
37 0,20 9 500,00 ""_'E-"____________Elg_u- 25,500,040 1 6850000
_Total oo oo | 5 - 689,19 | 455405
e EETITT] o]
L Rita-rata 0,00 -‘*-M;.._—r-ﬂ




’."._,.{--"'"_._ 0,00 ﬁ_ﬂm1nu 7
g | 0,00 | 8.00 Ut 7.000
) e e 0,00 0.00 S0 i
.-""_iﬁ_._.d [ 5. D000 7.000.00 —-—n"-_. 0.00 25' 00 2800000
F‘”_T_—"_ cLﬂﬂ ﬁﬁmlﬂu ﬁﬁiﬂh_'_-—gﬂm—i& m'xﬁ-m 33.ﬂﬂﬂ._ﬂﬂ
._ﬂ--F';_'_'_._ urm E.dm,{ﬂ} E u1m ﬂ',m li'mlri; 41'.{I{|{!,m
_— 15.00000| 650000 00 13.000,00 00, 78.100,00
O e 0.00 o 10.000,00 | 31.400,00
o e ) 6.200,00 0.00 ) 1500000 | 36.500,00
= : B 6.500.00 3 00000 | 31 200,00
g 0.00 |  3.50000 000,00 000000 | 3
..o—-—'_'_'_'_' - : ﬂ_,_l:F:.'l 000 ) i TEIM
L S B 0,00 ) 5.00000 0,00 2 1500000 | 18.500,00
1] 15.000,00 |  7.500,00 00 10,000, 00 15.000,00
_'_._,__.—i—" i, D‘.‘[H:' 4 l:m m 1
12 0,00 |  4.500,00 0.00 e 15.000,00 | 41.500,00
Total 45.000,00 | 76.200,00 | 13.000 ; 2000000 | 2230900
— L 33.000,00 205.000,00 | 372
Rata-rala 3.750,00 | 6.350,00 1.083,33 2.750,00 000, 204,00
] 15.000.00 | 7.500,00 0.00 e LTOESEY | SLUKRST,
1 34.000,00 6.000,00 il 50.000,00 3.500,00
= 0.00 12,000,00 4500000 | 97.000.00
1 30,000,00 | 13.150,00 0.00 000, 000,
p— e : 2 4.300,00 75.00000 | 122,650.00
4 56.000,00 | 7.000,00 £.500,00 23 500,00 25.000,00 | 118.000,00
3 14.000,00 | 9.000,00 |  74.000.00 19.000.00 6500000 | 18100000
§ 30.000,00 | 11.500,00 £.7900.00 2,000.00 5500000 | 110.500.00 |
L 35,000,00 8.000,G0 0,00 12,000,00 20.000,00 75000 D0
8 1500000 | 900000 0,00 25.000,00 7000000 |  119.000,00
|9 40.000,00 | 14.500,00 6.500,00 0,00 5000000 | 111.000.00
10 5700000 | 960000 | 40.000,00 39.000,00 75.000,00 | 200.600.0
il 18.000,00 | 5.400,00 0,00 0,00 2500000 | 48.400,00
iz 30,000,00 | 5.500.00 0,00 0,00 2500000 | 60,500,060
13 12.000.00 | 11.200,00 6,000 00 23.900,00 5000000 | 108200,
4 | 200000 | 14.000.00 0,00 1200000 3500000 | 53.000.00
15 ' 1200001 oneaco| 380000IL 2600000 55000001 _ 140.000.00.
16 $3.000,00 | 9.000,00 gsoo0n|  40000C) 45.000,06 | 119.500.09
17 15.000,00 | _ 7.200,00 $0.300,00 72.000,00 45.000,00 | 169.200.00
| Rata-rata 26.823.53 | 9.208,82 15.500,00 14.176,47 47.647.06 1 13.355,88
A 3 40 00, o 34_-|;||:||:1m Il]ﬂ.l:ﬂ}ﬂ'jﬂ 239 000,00
I 5000000} SO0 — 0000 | — 22.500,0 135.000,00 | 26100000
2 52.000,00 | 12.500,00 jg-ﬂﬂﬂ‘ﬂﬂ e L on00| 283,000,
Lid ED-DDD.{H}_L_EEG—’{HL_.—JEW 40 500,00 0000040 330,000,040
4 115.000,00 | 10.500,00 | ﬁﬁf;ﬁ" 205 000,00 | 377.500.05
3 9 500,00 6.500,00 | 86 0 49.000,07 135.000,00 | 30800004
6 000 | 1250000 | 81500004 —r, o T 7500000 481,000, |
£ L. s —— L =
o 4 58.000,00 | 12.000.00 s&.mﬂ%fm 205.000,60 | 421.500.07
8 107.500,00 __l_@ﬂﬂq'lﬂp___@%a 00| 5000000 247.500.0%
T | | _._._._._.l_,_ll—.'_.—-_._
Lo 42.000,00 | _9.500,00 ﬂ% 25 000,00 170.000.00 | 36900004
- 2 L | _._.___._'_.—-—-'-—-—'_
W $7.500,00 | 17500001 480 0T 34.00000 5000000 | 20260006
= . -_._____._'-—-—"_'
L1 16.00000 | 7600001 —==——=




—7__| 88000008 600000 53000 00T 5o ——
,..--"ﬁ_'_'_'- __] 9 500,00 1B.500 00 WE ——32.000,00 63.000,00 | 24300000
| 1750000 [ 5.00000 | 8600000 | o0 150.000,00 | _322.500,00
—s | 69.50000 | 4.95000| 50009 ;.smm 105.000,00 | 272.000,00
5 | 4700000] 900000 Mﬁ%ﬁﬁm 80.000,00 | 200.450,00
f"ﬁ"f-  41.50000 | 8.60000| 1200000 'ﬂlm:llg 125.000,00 | 442 000,00
— | 1500000 | 1000000 | 3900000 ey 105.000,00 [ 199.100,00
18 s 42.000,00 105.000,00 | 211.000,00
Tol | 975.500,00 1 176.650.00 ] 1.123.50000 | 81050000 2.125.000,00 | 5.211.150.00
'Rjﬂ'lﬁlﬂ 54.194,44 g‘,!lﬂ,ﬂg 6241667 .i:',__uzq_’-lra 118.055,56 250.508,33
1 130.000.00 | 15.00000) <2000,00 131.500,00 195.000,00 | 523.500.00
ﬂ 40.00000 11590000 | 63000,00 58,000,00 160.000,00 | 332,000,090 |
3 112.500,00 | 12.500,00 | 102.500,00 138.000,00 285.000,00 | 630 500,00 |
—2 | 9200000 | 20.050.00 | 102.500,00 78.600,00 95,000,00 | 387.550,00
: 105.000,00 | 23.500,00 | 177.000,00 103.000,50 195.000,00 | £03.500,00
— s | 67.500,00 | 6.000.00| 139.500,00 49.000,00 230.000,00 | 482.000,00 |
—7 | 60.000,00 [ 17.500,00 | 200.000,00 78.500,00 95.000.00 | 451.000,00
— 3 | 117.000,00 | 2000000 | 90.000,00 43.500,00 160.000,00 | 330.500,00 |
— % | 100.000,00 | 18.000,00 | 104.000,00 £3.000,00 160.000,00 | 465.000.00
T 0 133.000,00 | 11.000,00 | 141.000,00 100.500,00 75.000,00 | +60.500,00
BT 99.000,00 | 19.500,00 | 244.000,00 $6.000,00 285.000,00 |  793.500,00 |
12 202.500,00 | 23.200,00 | 264.000.00 102.500,00 50.000.00 | 642.200,00
I_T"Il 1.258.500,00 | 197.250,00 1.679.500,00 102 15040, 00 1.975.000,00 | 6.131.750,0d
mrata | 104.875,00 | 16.437,50 | 13995833 85.125,00 164.583,53 ] 510.979.17




A
No == lokasi Pembelian Produk et
== raging | Telur Susu  |Maka mmakan (%/Bin)
1 0,00 1.0 Aan Tradisional|P Total (%
J 0,00 roduk (Mahan Ind : }
: 9 . - S0l uslre
| ' A n 7
: 0,00
FF__;___ 0,00 0,800 0.00 0,00 0 00 1.0
. S 0, 1,00 0.0 u.00 0,00 e
: e & \ 200 : 0,80
| . 0,00 0.0 1,600
5 0, 160) b o, :
T 0,00 : =00 0,00 Lk 140
L i : 0,790 0,00 ' 4,00 150
5 0, Lesl 000 o 000 079
9 01,001 1,00 0 L 0,004 1.5'31
M- : 3,00] ; —
W 0,00] 1600 000 i 1,67 1 67
i 0,00 1670 0,00 - ol
- 11 0, 3,75 0, 0, 000
13 0,00 o400 000 E"ﬂ B
14 0,00 0,54 0.0 u'ug L
15 0.60) 0.71 0,00 .00 L
16 0,00 1,47 0,00 Y e
17 0, 210 000 0.00 ?'T
18 0,00 1200 0,00 0,00 u'_ugr
19 0 ' ;
2 u‘uu 14 0,0 0, 0¥ 0,
! . 176 000 0,00 = 0,0
| 2 0, 1800 0 B 0,00 0.0
22 0,00 Lo 00y 0,00/ | 40
25 0,70 puel 600 .00 0.4
24 1,0 0,79 o0 0,00 0,7¥7
25 0, 1oo| 000 0,00 0.07
6 0,00 I’g ] 0, 0O
27 0, a20]  0.00 T o cu b
2R 0.0 2, pool 20 AL
29 0,00 7900 000 D
30 0,0 216 0.0 o408 0.
31 poof L] L ;__’—-Eggl-—-—-— E Er.l
32 0, 168 0.00 E: 2ty
5 | ooo 083 o8 0'1‘;
14 0, 1 0,0 o - — o
35 e 0,00 ‘; E e
36 0 1,3 0 2 )
' 0 0, 1F,
|37 0 0,71 0 :




0
Total 00| s474 o0l
H‘.‘l!"ﬂ"ﬂtl 0, 1.4 0 w
= ¥ 10,67 65,401
5 0,00 5 0,00]
e ' %, 029 1,7
2 0,00 1,33 0.0 1,3 300 g
== St 093 000 2 417 550
. n L] L
-2 o 083 08 D.E-?' 261 627
(8 0,00 1,68 0,00 o 1,88 3,51
6 3,00 1300 o000 460 2,00 628
7 0.0 023 0,0 g’ﬂu 3.0d 7,30
[ 8 0,00 0,85 0.8] 00 3,33 416
9 000f o070 o000 :j':' 250 4,
4] ﬂli}ni 00 ﬂ.ﬂﬂl 2 E':' 3.0 1,70
1 2,50 1250 o000 J 2,00 3.00)
: 0.67 1,50 6,92
12 0,00 og9| o z, 2
} 0,008 1
08 3.77]
Total T.50 12,62 1,63
5,831 3302l 606
Rata-raia 0,63 1,05 0,14 0 T
: T : A 2,76] 5,06
: _0.60p 0.0 0,88] 4,00) 6,63
2 3.40 0.6 0,00 1,20 450 970
3 2,31 1,01 0,00 0,35 577 o
4 E,ED ﬂ.?ﬂ n,ﬁj 2.35 :_:'-. ] 1-3':'
5 12 07y 592 1,52 5,20 14,45
6 2,73 1.05] 055 0,73 5,01 10.05
7 2,80 064 0,00 0,961 ] 60 6.0
8 1,5 1, 0 00 2 50 e
9 3.33 121 0,54 0,0 417 CEE
10 2,06 nIM 3,20 3,12) gonf 1608
1 5ol oasl  ooo 0,00) 1,08 4,03
. 13 a0l 044 040 DLy, e BT
13 1,5 093! o, Eﬁr 1,92 4,17] _q._u_:
14 0,15 1,08 0.0 L ig’;" I:'f'_
15 092] 09 292 200 : ’
4 .37 3,60 955
16 4,40 0.7 053 = :
- 000 1G.001 2 751 5.63 i1
17 1,88 L ; ] s o T
Total | 3970 1341] 248 L7 R T
Rata-rata 2,3 p,79] 1.8 L2 3,700 §.ES
[ 5 2.22 0,1 1,48 y ysf  sas
N 7,1 0, 0.33 el 255 1068
¥, 3.71 054 2,45 7 FAL 13 23
5 | oz 3.0 21 6,07 |3.&%
6 133 08 ;:21; 20 241 903
T 0.3




— s | 391
i L2101 745 1533
10 2,13) 43 707
=Tl 0,57 4.15) 9,00
12 2,93 2,86 7,24
13 127 21 % 104
14 0,7 4,34 10,401
— 15 2.6 4,57 11,83
I~ 6 2,35 3,0 7,71
17 | 41 6,2 22,108
et ; 3,56 6,75
L e 4,201 8,44
Toiw B2 76,69 188,60
Rata-rata 1,8 3l 4,261 10,48|
! 3,02 033 121 3,06 453 1217
[ 2 0,63 0,1 1,00 0.92 254 527
3 2,50 028 238 3 633 1446
4 2,27 0.5 2,53 1,93 2,35 9,57
5 2,76 0,62 4.6 2,71 513 15,38
6 2.37 0,21 4,89 1,72 772 16,91
7 1,620 047 541 2] 257 1219
8 2,6¢ 048] 2,07 1,00 3,68, 9.91]
g 2.67 0,48 2,771 2.21 4,27 12,40
19 237 02 2,51 1,79 134 5.20)
496 1235
1 1.72 034  424f 0.97 : o
12 675 077, 830 5 42 1,67 :
74,02 47,08 15069
Total 31,38] ass| 4238 = 30 12,54
Rata-rata 2,62 “‘-‘m! 3,53| 3 =




Alokasi Pemb

elian Prﬂd'l.l.

Keluar . k Peterna
Maks Ba di Kf:l::amman Pﬂ’bﬂﬂng.b:a“ Tf:l.’hﬂdap Pendapatan
aaar eng Kecamatan Tamalate
e
Pembelian Produk
No P"";:"“lﬂn Pendapatan gy | Aokasi Pembelian Produk
HEE i p/Bln) (Rp/Bin) Peternakan
_._._-—; 2.500,00 T ()
3. ——— 1,00
5. S oo T 000000 120
R 5 20 250.000,00 o
[ 5 Y e = 1,00
_—-—'5I .ﬁﬂﬂ’.ﬂlﬂ Eﬂﬂ.ﬂm.m '|:£ﬂ
- $.000,00 250.000,00 :
7 2.750,00 et 1,60
5 130, 350.000,00 e
4,200,00 250,000,00 I
9 8.000.00 5 L85
I 000, 300.000,00 2 a7
10 5600, 00 350.000,00 .60
;2 5 (10,00 300.000,00 ")
12.500,00 2060,000,00 6.25
13 1.000,00 250,000 00 0,40
14 3.300,00 330,000,290 0,94
15 2.500,00 350.000,00 0,71
16 4.400,00 300.000,00 1,47 |
17 7.200,00 200.000,00 3,60
18 _ 450000 | 35000000 1,29 |
19 3.500,00 350,600,00 1,00
20 4.400,00 250.000,00 1,76 |
| 2l 4.500,00 250,000,00 1,30
22 Gu5000| 2000004 - 2,50
[ ] T 3.000,00 25000000 | 5 j,20
24 1.500.00 200.000,00 0,73 |
zﬁ 5_Dﬂﬂlﬂﬂ-—. iﬂﬂ.ﬂuﬂ,m 1"'
a0 250.000,00 3,80
27 14.50000 |
250.006,00 2,40
% 6,000, 0C
— 200.000,00 2,73
29 Ly S AL
250.000,00 .
30 A0 o .14
350.000,00 :
- 400000 4 = 3.68
250, 000,60 e
I 13 2.500.00 S B — 1,32
a —'—"'_'_'_'ziﬁﬂﬁ 300.00000F L33
35 e 0000000 2
6 4,004, = o0 0.7l
37 =



[ Total —
— L68.500
Rata-rata —-200,00 10.100.000,00 65,40
- 4.554.05
1 : 172.972.97
28,000, 00 1,77
. 33.000,00 P :
3 m— il 00 00
47 0060 5,50
4 _'g_l'_'m 130.000,00 627
5 314 351
300,00 500.000,00
- 36.500,00 s
e 500.000,00
— TR 750.000,00
8 37.500,00 - 4,16
e 0 18.,500,00 o 20
10 ! S00.000,00 370
1 15.000,00 500, 000,00 300
] 41.500,00 600.000,00 6.9
1 24.500,00 650,000,00 317
Total 372.200,00 7.450.000,00 60.69
Rata-raia JLO16,67 620,833.33 506
1 83.500,00 I 250.000,00 5,69
2 97 ,000.00 P 000,000, 00 & 70
3 122.650,00 13060 000 00 9,43
4 118.000,00 1000.0040,00 11,80
5 181.000,00 1.250.000,00 14,48
& 110.500,00 1.100.000,00 10,05
7 73.000,00 | 250.000,00 6,00
- 119.000,00 1.000.600,00 11,590
9 i 111.000,0C * 200.000,00 9,23
10 200.600,00 1.250,600,00 16,05
i1 4% 400,00 1 260.900,20 4,03
12 63.500,00 1.250.000,00 4,84
13 165.200,00 1.20C.G4C.00 g 02
14 ) 63.000,00 I.300.600,00 485
15 140.000,00 1.300.000,00 10,77
15 119.500.00 1.250,000,00 9,56
P 169.200,00 800.000.00 AL
Total 1.927.050,00 19.909,600,00 169,33
1.170.588,24 9,97
Ra 113.355.88 L
[a-rata Q00,00 3..35
239.000,00 2.700.000,
'I & 7. 1 1 mm m E,E'ﬁ
- 261.000,00 2.942.009,
2 T 00 19,29
3 28300 3.100.000,00 0,8
33100000 | 31000, e
4 i m D i
S — 377.50.00 | 2856.000, 1369
> e 000 2.250.000,00 18
& ____i{_:iﬂl_lﬂ_,__, 902
281, 000,00 3.115.000,00 e
7 ; 7 750 000,00 g2
421,500,00 e 7.07
B 7 47.500,00 3.500.000,00




" e —

0 369.00000 [
=] 203 oy o | 10000006 |
= ! =02 600,00 5 s 1 8.00
ih = = 2300000 09
_— 24300000 3.000.000.05 | Lt
32250000 | 7 m— 8,10
S I 1160, :
— 27200000 |3 300 oy 1040
15 ,: T AT
1 200.450,00 2600 000,00 =
442,600 s b T
00 2
—t 2 03 04000, )
- ——00 | 295000000
|18 Z11,000,00 2500 000, 00 -
Total 3-211.150,00 51.310.000,00 o
Rata-rata 159.,.'-'4]!!,3.3 1-353.5ﬂ.ﬁ-ﬁ 1T:Iﬁ{l
1 523.500,00 4 300 000,00 wﬁ
" - -_
[ 332 000,00 6 300.000,00 | 5.27
3 650.500,00 4.500.000,00 ;
1 387.550 =
550,00 4,050 000,00 9.57
= 603.500,00 3 800.000,00 15.88
6 482.000.00 2 850 000,10 16,9]
7 451.000,00 3.700.000,00 12.19
3 430.500,00 4,345.000,00 9,91
[ o 465,000.00 3.750.000.00 12,40
10 460.500,00 5.615.000,00 3,20
1 703.500,00 5 750,000,040 12,23
12 6:42.200,00 3 000 004,00 21,41
Total 6.131.750,00 519610, (4H, 1) 150,60
Rata-rata 510.979,17 4.330.000,00 12,55
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Identitas Responden

1. MNama

2. Jems Kelamin

Patan Keluarga Terhadap Pembelian Produk
baeng Kecamatan Tamalate Kota

) untuk menjawab scluruh

oEmEE Wi tahun
4. Pendidikan
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~ Sampingan
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Pertanyaan Tambahan

L.

Ind

!u-l

A

Apa yang mendorong andg mengkonsumsi produk-produk

| peternakan (daging,
dan hasil olahan ndustri peternakan lainnyg 7

telur, susu,

Kapan anda mengkonsumsi produk peternakan tersebu

Siapa pengambil keputusan dalam pembelian produk peternakan tersebyi 2
[imana anda melakukan pembelian produk peternakan tersebut ?

Apakah produk peternakan tersebut menjadi menu utama anda sehari-hari

Sejak kapan anda mengkonsumsi produk peternakan ?
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